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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui seberapa besar Motivasi Siswa

Untuk Memasul
Muhammadiyal
Kesiapan Kerjg
Muhammadiyalh
hubungan kes
kelas XII Progn
2013/2014.
Metode [
facto. Data dia
butir menggun
rumus Cronba
sebelumnya dil
taraf signifikan
Hasil per
kelas XII Jurus
dunia kerja pa
sebanyak 50 si
sebanyak 15 s
Jurusan Teknik
sebanyak 15 sis
sebanyak 11 si
hubungan posi
dunia kerja yan
> 1,700) pada

i Dunia Kerja peserta didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan SMK
1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014; (2) mengetahui seberapa besar
7 Siswa peserta didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan SMK
1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014; (3) mengetahui adakah
apan Kerja siswa dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja peserta didik
am Keahlian Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran

enelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah expost
mbil dengan metode angket. Validitas instrumen dilakukan dengan analisis
akan rumus korelasi Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan
ch Alpha. Pengujian hipotesis dengan analisis regresi sederhana yang
akukan uji persyaratan analisis meliputi uji normalitas dan uiji linearitas
5%.

nelitian menunjukkan bahwa: (1) Tingkat kecendrungan motivasi siswa
an Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan untuk memasuki
da kategori sangat tinggi sebanyak 24 siswa (24,5%) ; kategori tinggi
swa (50,0%) ; kategori cukup sebanyak 9 siswa (9,2%) ; kategori rendah
swa (15,3%); (2) Tingkat kecendrungan kesiapan kerja siswa kelas XII
Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan pada kategori sangat tinggi
swa (15.3%) ; kategori tinggi sebanyak 50 siswa (50,9%) ; kategori cukup
swa (11,2%) ; kategori rendah sebanyak 22 siswa (22,4%); (3) Terdapat
tif antara kesiapan kerja siswa dengan motivasi siswa untuk memasuki
g ditunjukkan dengan koefisien korelasi 0,372, nilai Fp;tyng > Fraper (1.302
taraf signifikansi 5%. Besarnya sumbangan relatif dari variabel dalam

penelitian ini sebesar 18,14% ditentukan oleh besarnya variabel kesiapan kerja siswa dan
sisanya 81,86% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kesiapan Kerja Siswa, Motivasi Memasuki Dunia Kerja.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah pendidikan formal yang
memiliki pola pelatihan khusus untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi
lulusan yang siap terjun secara profesional dan ikut bergerak di dunia usaha
atau perusahaan. Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional pasal 15
Depdiknas (2006: 8) disebutkan bahwa Pendidikan Kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam
bidang tertentu. Untuk menunjang tujuan ini, dirancang Pendidikan Sistem
Ganda (PSG), sebagai perwujudan kebijaksanan dan Link and Match. Dalam
prosesnya, PSG ini dilaksanakan pada lembaga (tempat) yaitu di sekolah dan
di dunia kerja. Upaya ini dilakukan dalam rangka meningkatkan mutu tamatan
SMK dalam menciptakan relevansi pendidikan dengan tuntutan kebutuhan

tenaga kerja.

Misi utama SMK adalah untuk mempersiapkan peserta didik sebagai
calon tenaga kerja yang memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja.
Keberadaan SMK dituntut untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu
kebutuhan tenaga kerja. Sehingga peserta didik dituntut untuk memiliki
keterampilan serta sikap professional dalam bidangnya. Sesuai dengan
tujuan SMK dalam kurikulum SMK Dikmenjur (2008: 9) yang menciptakan

siswa atau lulusan:

1. Memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap professional.

2. Mampu memilih karier, mampu berkompetensi dan mengembangkan diri.



3. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan
dunia usaha/ dunia industri saat ini dan masa yang akan datang.

4. Menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif dan kreatif.

Keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah
yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum semua lulusan SMK dapat
memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya. Hal
ini karena adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh
lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja.
Selain keterampilan, peserta didik SMK belum sepenuhnya memiliki kesiapan
kerja, karena masih banyak lulusan SMK yang masih menganggur. Seperti
yang tertera dalam data Badan Pusat Statistik (BPS). Jumlah angkatan
kerja di Indonesia pada Agustus 2013 mencapai 118,19 juta orang,
sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2013
mencapai 7,3 juta orang atau 6,25% dari total angkatan kerja. Tingkat
Pengangguran Terbuka untuk lulusan pendidikan Sekolah Menengah Atas
dan Sekolah Menengah Kejuruan masih tetap menempati posisi tertinggi,
yaitu masing-masing sebesar 10,66% dan 10,43% dari total tingkat
pengangguran terbuka dibanding dengan lulusan pendidikan SD sebesar
3,56%, lulusan SMP sebesar 8,37%, Diploma I/II/III sebesar 7,16% dan
lulusan Perguruan tinggi sebesar 8,02 dari total tingkat pengangguran

terbuka.

Simanjuntak (1993: 20) mengemukakan bahwa pengetahuan yang

diperoleh dari pendidikan formal belum merupakan jaminan untuk



mendapatkan pekerjaan. Lebih lanjut dikemukakan bahwa lowongan kerja
yang tidak terisi umumnya disebabkan oleh rendahnya Kesiapan Kerja atau
keterampilan yang dimiliki lulusan kurang cocok dengan kebutuhan dunia
kerja. Pengetahuan yang diperoleh dari suatu mata pelajaran kejuruan
belum cukup digunakan sebagai bekal untuk memasuki dunia Kkerja,
sehingga diperlukan dorongan kepada peserta didik berupa Motivasi

Memasuki Dunia Kerja

Menurut Chalpin (2006: 179) pengalaman adalah pengetahuan atau
keterampilan yang diperoleh dari praktik atau dari luar usaha belajar.
Pengalaman di dunia kerja sangat dibutuhkan oleh peserta didik pada saat
mulai bekerja setelah lulus. Melalui berbagai sumber baik dari media
maupun dari orang-orang yang telah bekerja, peserta didik dapat
memperoleh gambaran dari pengalaman-pengalaman orang yang telah
bekerja tersebut, sehingga peserta didik dapat menghargai keberhasilan
seseorang Yyang telah dicapainya. Mengingat perkembangan jaman yang
semakin maju, lulusan SMK diharapkan memiliki kemampuan untuk bekerja

dan memiliki Kesiapan Kerja agar bisa bersaing dalam dunia kerja.

Kesiapan Kerja terbentuk dari tiga aspek yang mendukung, yaitu: aspek
penguasaan pengetahuan, penguasaan sikap kerja, dan aspek
penguasaan keterampilan kerja yang dimiliki peserta didik SMK. Di samping
ketiga aspek tersebut, keberhasilan seseorang dalam  usahanya
(pekerjaannya), juga didukung oleh kecintaan terhadap pekerjaan.

Dewa Ketut (1993:58), mengatakan bahwa “kepuasan kerja baru akan



timbul hanya jika seseorang benar-benar mencintai pekerjaannya. Seseorang
yang mencintai pekerjaannya akan bekerja dengan tekun, penuh semangat,

dan selalu gembira”.

Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi
kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan
dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan.
Kesiapan Kerja sangat penting dimiliki oleh seorang peserta didik SMK,
karena peserta didik SMK merupakan harapan masyarakat untuk menjadi
lulusan SMK yang mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya

diterima di dunia kerja atau mampu mengembangkan melalui wirausaha.

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan merupakan Sekolah Menengah
Kejuruan yang beralamat jalan KHA Dahlan Gatak Gamol Muntilan,
Kecamatan Muntilan Kode Pos 56414 Kabupaten Magelang, Jawa Tengah.
SMK Muhammadiyah 1 Muntilan memiliki beberapa visi dan misi. Visi dari
SMK Muhammadiyah 1 Muntilan adalah "“Pelaksana terbaik dalam
menciptakan tenaga kerja profesional tingkat menengah untuk memenuhi
tuntutan globalisasi”. Misi dari SMK Muhammadiyah 1 Muntilan adalah
Menyiapkan tenga kerja yang berimtaq, berkeahlian, berketrampilan serta

Menyiapkan tenga kerja yang kompetitif.

Antusias masyarakat untuk bersekolah di SMK Muhammadiyah 1
Muntilan cukup tinggi, baik dari wilayah kabupaten Muntilan maupun dari

luar daerah, terutama kabupaten Sleman dan kabupaten Magelang. Terbukti



pada saat Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), peserta yang diterima dari
tahun ke tahun sekitar 40-50% dari jumlah pendaftar. Peserta didik yang
diterima sesuai dengan daya tampung yang ditetapkan oleh Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Muntilan yaitu 277 orang untuk
9 (sembilan) kelas yaitu 5 kelas untuk program keahlian Teknik Pemesinan,
4 kelas untuk program keahlian Teknik Otomotif atau Kendaraan Ringan
dan rata-rata perkelas terdiri dari 31 orang. Program keahlian Teknik
Pemesinan merupakan program keahlian unggulan di SMK Muhammadiyah 1
Muntilan. Namun, hingga saat ini SMK Muhammadiyah 1 Muntilan hanya
mampu memasarkan tamatan untuk bekerja hingga mencapai 50%, 5%
kuliah dan sisanya masih menganggur setiap tahun kelulusan. Itu pun
kebanyakan lulusan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan terutama program
keahlian Teknik Pemesinan bekerja tidak sesuai dengan bidangnya. Pencari
kerja ada yang datang langsung dari perusahaan ke sekolah saat menjelang
pengumuman ujian akhir, tapi sebagian yang lain penyalurannya sengaja
dipromosikan oleh Unit Bursa Kerja Khusus (BKK) yang dibentuk oleh SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan. Memang diakui bahwa penyaluran tenaga
tersebut masih kecil relevansinya dengan latar belakang pendidikan program
keahlian. Hal ini karena ada beberapa kendala dalam meningkatkan kualitas

lulusan untuk siap bekerja.

Peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Muntilan sebagian besar berasal dari
keluarga ekonomi menengah ke bawah. Hal ini menjadikan salah satu

faktor peserta didik terbiasa untuk hidup mandiri dan mampu bertahan



dalam keadaan susah. Idealnya peserta didik akan lebih memilih
bekerja dibanding untuk melanjutkan kuliah dan tidak menganggur

untuk memenuhi kebutuhan baik fisiologis maupun psikologisnya.

Berdasarkan observasi pendahuluan di SMK Muhammadiyah 1
Muntilan, melalui Bimbingan Konseling (BK), guru BK menceritakan bahwa
masih terdapat beberapa peserta didik terutama kelas XII pemesinan yang
bingung setelah ia lulus dari SMK. Guru BK melihat peserta didik belum
memiliki arah dan tujuan setelah ia lulus dari SMK, apakah hendak bekerja
atau kuliah. Hal ini mencerminkan bahwa Motivasi Memasuki Dunia Kerja
yang dimiliki oleh peserta didik belum sesuai dengan harapan. Sehingga
dimungkinkan bahwa hal ini yang menyebabkan masih banyak lulusan SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan yang bekerja tidak sesuai dengan bidangnya
bahkan menganggur. Melihat hal tersebut peneliti ingin mengetahui
seberapa besar hubungan kesiapan kerja siswa dapat memotivasi siswa

memasuki dunia kerja.

Dari uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dalam
penelitian ini mengambil judul “Hubungan Kesiapan Kerja Peserta Didik Kelas
XII Program Keahlian pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Dengan
Motivasi Memasuki Dunia Kerja.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, berbagai masalah yang

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:



. SMK vyang dirancang sebagai Pendidikan Sistem Ganda sebagai
penyelaras antara pendidikan dan dunia kerja masih belum dapat
mengatasi masalah pengangguran dan mencetak lulusan yang siap kerja.
Kesiapan kerja peserta didik masih diragukan, terbukti bahwa belum
semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai
dengan spesialisasinya.

Perkembangan teknologi yang telah diperoleh industri belum tentu juga
diteriman langsung oleh SMK secara cepat.

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan menerima peserta didik baru dari tahun
ke tahun sekitar 40-50% dari jumlah pendaftar, namun hanya mampu
memasarkan tamatan untuk bekerja hingga mencapai 50%, 5% kuliah
dan sisanya masih menganggur setiap tahun kelulusan, diakui bahwa
penyaluran tenaga tersebut masih kecil relevansinya dengan latar
belakang pendidikan.

. Sasaran SMK Muhammadiyah 1 Muntilan untuk meningkatkan kualitas
lulusan dengan lebih meningkatkan jalinan kerjasama dengan stakeholder
terkait masih belum sepenuhnya berhasil.

Peserta didik SMK Muhammadiyah 1 Muntilan sebagian besar dari
keluarga ekonomi menengah ke bawah.

. Adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK
dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja

Motivasi Memasuki Dunia Kerja peserta didik SMK Muhammadiyah 1

Muntilan masih belum sesuai harapan.



9. Pengalaman Praktik Kerja Industri peserta didik SMK Muhammadiyah 1

Muntilan masih belum sesuai harapan.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk
memperjelas masalah yang akan diteliti serta agar lebih terfokus dan
mendalam mengingat luasnya permasalahan yang ada, penelitian
ini menitikberatkan pada hubungan Kesiapan Kerja siswa dengan
Motivasi Memasuki Dunia Kerja yang meliputi segala sesuatu yang
mendorong peserta didik untuk terlibat dalam dunia kerja.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah

dapat diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah Motivasi Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja peserta
didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan
tahun pelajaran 2013/2014?

2. Seberapa besarkah Kesiapan Kerja Siswa peserta didik kelas XII Program
Keahlian Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran
2013/2014?

3. Adakah hubungan Kesiapan Kerja siswa dengan Motivasi Memasuki
Dunia Kerja peserta didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan SMK

Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk :

1. Mengetahui seberapa besarkah Motivasi Siswa Untuk Memasuki Dunia
Kerja peserta didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014?

2. Mengetahui seberapa besarkah Kesiapan Kerja Siswa peserta didik kelas XII
Program Keahlian Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun
pelajaran 2013/2014?

3. Mengetahui adakah hubungan kesiapan Kerja siswa dengan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja peserta didik kelas XII Program Keahlian Pemesinan

SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi bagi
penelitian berikutnya di masa yang akan datang, terutama yang tertarik
untuk meneliti tentang “Hubungan Kesiapan Kerja siswa Dengan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu bagi para

pembaca.



Manfaat Praktis

Bagi Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan kebijakan dalam
memberikan motivasi pada peserta didik dalam menyiapkan diri
menghadapi tanggung jawab yang ada dalam dunia kerja dan menyiapkan
lulusan yang siap kerja.

Bagi Peneliti

Penelitian ini bermanfaat sebagai salah satu wahana dalam penerapan
teori-teori yang diperoleh selama menjalani studi di Universitas Negeri
Yogyakarta. Selain itu, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas

pengetahuan dan wawasan baru sebagai bekal masa depan yang lebih baik.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1.

Tinjauan Mengenai Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Pengertian Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Menurut M. Ngalim Purwanto (2006: 71) “Motivasi adalah segala
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu”. Nana Syaodih (2009:61) juga
berpendapat bahwa  “Motivasi adalah kekuatan yang mendorong
kegiatan individu untuk menggerakkan individu untuk melakukan kegiatan
mencapai suatu tujuan”. Dalam hal ini adalah mendorong individu untuk
memasuki dunia kerja.

Menurut Oemar Hamalik (2008: 158) “Motivasi adalah perubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujuan”. Menurut Djaali (2007: 101) “motivasi adalah
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan
(kebutuhan)”.

Jadi Motivasi Memasuki Dunia Kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan peserta didik untuk memasuki dunia
kerja. Dorongan tersebut berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar

dirinya.
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b. Fungsi Motivasi Memasuki Dunia Kerja
Menurut M. Ngalim Purwanto (2002: 70) fungsi dari motivasi adalah
sebagai berikut:

1) Motivasi itu mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. Motif itu
berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang
memberikan energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan suatu
tugas.

2) Motivasi itu menentukan arah perbuatan, yakni ke arah perwujudan
suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi mencegah pernyelewengan
dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan itu. Makin
jelas tujuan itu, makin jelas pula terbentang jalan yang harus
ditempuh.

3) Motivasi itu menyeleksi perbuatan kita. Artinya menentukan
perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan.

Menurut Sardiman (2009: 83), terdapat tiga fungsi motivasi:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak
dicapai.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi
tujuan tersebut.

Menurut Nana Syaodih (2009: 62), Motivasi memiliki dua fungsi,
yaitu : pertama mengarahkan atau directional function, dan kedua vyaitu
mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and
energizing function. Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan
mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan
dicapai. Motivasi juga dapat berfungsi mengaktifkan atau
meningkatkan kegiatan. Suatu perbuatan atau kegiatan yang tidak
bermotif atau motifnya sangat lemah, akan dilakukan dengan tidak
sungguh-sungguh, tidak terarah dan kemungkinan besar tidak akan

membawa hasil.
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

fungsi Motivasi Memasuki Dunia Kerja meliputi:

1)

2)

3)

Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa
motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan misalnya
melamar sebuah pekerjaan untuk memasuki dunia kerja.

Motivasi berfungsi sebagia pengarah. Artinya mengarahkan
perbuatan ke pencapaian tujuan untuk memasuki dunia kerja.

Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi
memasuki dunia kerja akan menentukan cepat atau lambatnya
menentukan suatu pekerjaan.

Hal-hal yang Menimbulkan Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Menurut Hamzah B. Uno (2010: 10) Motivasi Memasuki Dunia Kerja

timbul karena adanya keinginan untuk melakukan kegiatan, adanya

dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, adanya harapan dan cita-cita,

adanya penghormatan atas diri, adanya lingkungan yang baik dan adanya

kegiatan yang menarik.

Menurut Nana Syaodih (2009:61) Motivasi Memasuki Dunia Kerja

terbentuk oleh tenaga-tenaga yang bersumber dari dalam dan luar diri

individu. Tenaga-tenaga tersebut berupa:

1)
2)
3)
4)

Desakan (drive)
Motif (motive)
Kebutuhan (need)
Keinginan (wish)

Menurut Oemar Hamalik (2008: 170) Motivasi Memasuki Dunia

Kerja merupakan suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan,

intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia

yang berkaitan dengan minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.
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Menurut Kartini (1991: 82) motif seseorang bekerja adalah sebagai

berikut:

1) Keharusan ekonomi, yaitu untuk memenuhi kebutuhan hidup

2) Keinginan membina Kkarier, ini terdapat pada kondisi seseorang
yang meskipun kondisi ekonominya tidak memerlukan, ia tetap
bekerja demi karier. Ada juga yang bermotifkan ingin
menggunakan keahlian

3) Kesadaran bahwa pembangunan memerlukan tenaga kerja, baik

tenaga pria maupun wanita, motif ini mendorong mereka yang

tidak perlu bekerja karena alasan ekonomi masuk dalam angkatan

kerja. Mereka ini bekerja sebagai sukarelawan. Bidang kerja yang

banyak ditangani sukarelawan diantaranya sebagai berikut.

a. Organisasi kemasyarakatan

b. Bidang pendidikan (pemberantasan buta huruf, Taman Kanak-kanak,
Play Group, SD, SMP, dan sebagainya).

c. Bidang Kesehatan (Posyandu, PMI, Yayasan Jantung, Kornea Mata,
dan sebagainya).

d. Bidang Ekonomi (Koperasi Simpan Pinjam, mengembangkan industri
rumah, dan sebagainya).

e. Bidang Sosial/pendidikan vokasional non-formal (membina
kesejahteraan keluarga di pedesaan, mendirikan kursus
keterampilan anak-anak putus sekolah, dan sebagainya).

Menurut Sardiman (2009: 83), Motivasi yang ada pada setiap orang

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1)
2)
3)
4
5)
6)
7)
8)
9

Tekun menghadapi tugas.

Ulet menghadapi kesulitan.

Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi dengan baik.
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

Lebih senang bekerja mandiri.

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin.

Dapat mempertahankan pendapatnya.

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini.

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Seseorang terdorong untuk memasuki dunia kerja karena melihat

berbagai macam kebutuhan vyang harus segera dipenuhi baik

kebutuhan jasmani maupun rohani. Seperti yang dijelaskan oleh Ali dan

Asrori (2008: 153) mengatakan bahwa manusia dimotivasi oleh sejumlah

kebutuhan dasar yang bersifat sama untuk seluruh species, tidak berubah,

14



dan berasal dari sumber genetis atau naluriah. Kebutuhan-kebutuhan itu

tidak semata-mata hanya bersifat fisiologis, melainkan juga bersifat

psikologis.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpulkan

bahwa Motivasi Memasuki Dunia Kerja itu didorong karena adanya:

1)

2)

3)

4)

Keinginan dan minat memasuki dunia kerja

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja karena adanya
keinginan dan minat untuk bekerja sesuai dengan kemauan dan
kemampuan yang ia miliki.

Harapan dan cita-cita

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja karena ia
memiliki harapan akan masa depan yang lebih baik dan berusaha
menggapai cita-citanya sesuai dengan yang ia mimpikan.

Desakan dan Dorongan lingkungan

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja karena
melihat desakan dan dorongan dari lingkungan sekitarnya, baik
dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat, misalnya karena keadaan ekonomi orang tua yang
tidak mampu akan memotivasi peserta didik untuk memasuki
dunia kerja daripada melanjutkan ke perguruan tinggi.

Kebutuhan fisiologis dan penghormatan atas diri

Peserta didik akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja karena
terdorong untuk memenuhi kebutuhan fisiologisnya sendiri secara mandiri

dan ia akan lebih merasa bangga jika bekerja dari pada menganggur.
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2. Tinjauan Mengenai Kesiapan Kerja

Pengertian Kesiapan Kerja

Kesiapan menurut kamus psikologi adalah “Tingkat perkembangan dari
kematangan atau kedewasaan yang menguntungkan  untuk
mempraktikkan sesuatu” (Chaplin, 2006: 419). Dikemukakan juga bahwa
“kesiapan meliputi kemampuan untuk menempatkan dirinya jika akan
memulai serangkaian gerakan yang berkaitan dengan kesiapan mental
dan jasmani”. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Slameto

(2010: 113) yang mendefinisikan kesiapan sebagai berikut:

Kesiapan adalah keseluruhan kondisi yang membuatnya siap untuk
memberi  respon/jawaban di dalam cara tertentu terhadap suatu
kecenderungan untuk memberi respon. Kondisi mencakup setidak- tidaknya
tiga aspek yaitu: (1) kondisi fisik, mental dan emosional, (2) kebutuhan-
kebutuhan, motif dan tujuan, (3) keterampilan, pengetahuan dan pengertian
lain yang telah dipelajari.

Menurut Dalyono (2005: 52) “Kesiapan adalah kemampuan yang
cukup baik fisik dan mental. Kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup
dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental, memiliki minat
dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu kegiatan”, sedangkan
menurut Oemar Hamalik  (2008:94) “kesiapan adalah tingkatan atau
keadaaan yang harus dicapai dalam proses perkembangan perorangan
pada tingkatan pertumbuhan mental, fisik, sosial dan emosional”.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 554), “kerja diartikan
sebagai kegiatan untuk melakukan sesuatu yang dilakukan atau diperbuat dan
sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah, mata pencaharian”. Sependapat

dengan Moh. Thayeb (1998: 27) “kerja diartikan sebagai suatu kelompok
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aktivitas, tugas, atau kewajiban yang sama dan dibayar, yang memerlukan

atribut-atribut yang sama dalam suatu organisasi tertentu”.

Menurut B. Renita (2006: 125) kerja dipandang dari sudut sosial
merupakan kegiatan yang dilakukan dalam upaya untuk mewujudkan
kesejahteraan umum, terutama bagi orang-orang terdekat  (keluarga)
dan  masyarakat, untuk mempertahankan dan = mengembangkan
kehidupan, sedangkan dari sudut rohani/religius, kerja adalah suatu
upaya untuk mengatur dunia sesuai dengan kehendak Sang Pencipta,
dalam hal ini, bekerja merupakan suatu komitmen hidup yang harus
dipertanggungjawabkan kepada Tuhan. Menurut Dewa Ketut (1993:
17) “kerja adalah sebagai suatu rangkaian  pekerjaan-pekerjaan,
jabatan-jabatan dan kedudukan yang mengarah pada kehidupan dalam
dunia kerja”.

Menurut Kartini  (1991: 77), Kesiapan Kerja adalah kemampuan
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan dengan baik di dalam
maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa.
Herminanto Sofyan  (1986: 10) juga berpendapat bahwa “Kesiapan
Kerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
tertentu, tanpa  mengalami  kesultan dan  hambatan  dengan
hasil yang baik”, sedangkan menurut Moh. Thayeb (1998: 26), Kesiapan
Kerja adalah daftar perilaku yang bersangkutan dengan mengidentifikasi,
memilih, merencanakan dan melaksanakan tujuantujuan bekerja yang tersedia

bagi individu tertentu sesuai dengan usia perkembangannya.
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Menurut Dewa Ketut (1993: 15) Kesiapan Kerja adalah
kemampuan, keterampilan, dan sikap kerja yang sesuai dengan tuntutan
masyarakat serta sesuai dengan potensi-potensi siswa dalam berbagai jenis
pekerjaan tertentu yang secara langsung dapat diterapkannya. Kesiapan
Kerja seseorang bukan hanya sekedar pekerjaan apa yang telah dijabatnya,
melainkan suatu pekerjaan atau jabatan yang benar-benar sesuai dan cocok
dengan potensi-potensi diri dari orang-orang yang menjabatnya, sehingga
setiap orang yang memegang pekerjaan yang dijabatnya tersebut akan
merasa senang untuk menjabatnya dan kemudian mereka akan berusaha
semaksimal mungkin untuk meningkatkan prestasinya, mengembangkan

potensi dirinya dalam menunjang pekerjaan yang sedang dijabatnya.

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi
kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan
kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan.

Kesiapan Kerja meliputi keinginan dan kemampuan untuk melakukan
suatu pekerjaan dan mengusahakan suatu kegiatan tertentu, dalam hal ini
bergantung pada tingkat kematangan, pengalaman masa lalu, keadaan
mental dan emosi seseorang. Sebelum melewati kematangan dan tingkah
laku, Kesiapan Kerja tidak dapat dimiliki walaupun melalui latihan yang
intensif dan bermutu.

Kesiapan Kerja dalam Sekolah Menengah Kejuruan
Menurut Finch and Crunkilton (1999: 75)  “the mayor goal

vocational instructions is to prepare student for successful employment in the
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C.

labor market”. Artinya tujuan utama pembelajaran kejuruan adalah untuk
mempersiapkan peserta didik menjadi pekerja yang sukses di dunia
kerja. Oleh karena itu lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
diharapkan mampu menjadi pekerja yang sukses di dunia kerja, baik sebagai
tenaga kerja maupun wirausahawan.

“"Program Kesiapan Kerja adalah kompetensi yang didasarkan
pada program yang memanfaatkan pengalaman belajar untuk
memberikan siswa dapat bekerja dengan baik sambil diawasi
komponen kerjanya” (Danielson, 2008: 1). Program ini harus

dilakukan oleh semua pendidikan kejuruan khususnya SMK agar
tujuan utama dari SMK dapat terwujud. Berdasarkan pendapat di atas, dapat
disimpulkan bahwa Kesiapan Kerja merupakan tujuan utama dari SMK.
Sehingga penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan yang

juga memiliki tujuan menciptakan lulusan SMK yang siap kerja.

Ciri-ciri Peserta Didik yang Memiliki Kesiapan Kerja

Menurut the US department of labor (1991: 1) The some of the
competencies in this area required for work are that a worker : (a)
participater as a team member, (b) a job or task training, (c)
exhibiting good manner (d) completed a job or task (e) follow
procedures, (f) maintains a positive attitude, (g) is responsible for
his/her actions, (h) is punctual and reliable in attendance, (i) holds
good relationships with co-workers, (j) copes with stressful
simulations.

Artinya beberapa kompetensi yang ada di daerah ini diperlukan untuk
bekerja adalah seorang pekerja yang: (a) berpartisipasi dengan anggota
tim, (b) latihan pekerjaan/tugas, (c) menunjukkan kesopanan dan rasa

hormat, (d) menyelesaikan pekerjaan/tugas, (e) mengikuti prosedur, (f)
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mempertahankan sikap positif, (g) bertanggung jawab untuk bertindak, (h)

tepat waktu dan selalu hadir, (i) dapat mempertahankan hubungan baik

dengan relasi bekerja, (j) dapat mengatasi tekanan situasi.

Menurut Agus Fitriyanto (2006: 9) ciri-ciri peserta didik yang telah

mempunyai Kesiapan Kerja adalah bahwa peserta didik tersebut memiliki

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif

Peserta didik yang telah cukup umur akan memiliki pertimbangan yang
tidak hanya dilihat dari satu sudut saja tetapi peserta didik tersebut
akan  menghubungkannya dengan hal-hal yang nalar dan
mempertimbangkan dengan melihat pengalaman orang lain.

Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan
orang lain

Ketika bekerja dibutuhkan hubungan dengan banyak orang untuk
menjalin kerjasama, dalam dunia kerja peserta didik dituntut untuk
bisa berinteraksi dengan orang banyak.

Mampu mengendalikan diri atau emosi

Pengendalian diri atau emosi sangat dibutuhkan agar dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik.
Memilliki sikap kritis

Sikap kritis dibutuhkan untuk dapat mengoreksi kesalahan yang
selanjutnya akan dapat memutuskan tindakan apa setelah koreksi
tersebut. Kritis di sini tidak hanya untuk kesalahan diri sendiri tetapi juga
lingkungan dimana ia hidup sehingga memunculkan ide/gagasan serta
inisiatif.

Mempunyai keberanian untuk menerima tanggung jawab secara
individual

Dalam bekerja diperlukan tanggung jawab dari setiap para pekerja.
Tanggung jawab akan timbul pada diri peserta didik ketika ia telah
melampaui kematangan fisik dan mental disertai dengan kesadaran
yang timbul dari individu tersebut.

Mempunyai kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dan
perkembangan teknologi

Menyesuaikan diri dengan lingkungan terutama lingkungan Kkerja
merupakan modal untuk dapat berinteraksi dalam lingkungan
tersebut, hal ini dapat diawali sejak sebelum peserta didik terjun ke
dunia kerja yang diperoleh dari pengalaman praktik kerja industri
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7) Mempunyai ambisi untuk maju dan berusaha mengikuti

perkembangan bidang keahlian
Keinginan untuk maju dapat menjadi dasar munculnya kesiapan kerja

karena peserta didik terdorong untuk memperoleh sesuatu yang lebih
baik lagi dengan adanya ambisi untuk maju, usaha yang dilakukan
salah satunya adalah dengan mengikuti perkembangan bidang

keahliannya.

B. Penelitian Yang Relevan

1.

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Nevi Indaryani (2007),
mahasiswa Pendidikan Akuntansi dalam skripsinya yang berjudul
“Hubungan Praktik Industri dan Motivasi Berprestasi dengan Kesiapan
Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi SMK N 1 Pedan
Tahun Ajaran 2006/2007".  Adapun  hasil  penelitian  yang
dilakukan terdapat hubungan positif antara Praktik Industri dengan
Kesiapan Kerja siswa yang dapat diketahui dari nilai r sebesar 0,615,
terdapat hubungan positif antara Motivasi Berprestasi dengan Kesiapan
Kerja siswa dengan nilai r sebesar 0,776, serta terdapat hubungan
positif antara Praktik Industri dan Motivasi Berprestasi dengan Kesiapan
Kerja siswa dengan nilai r sebesar 0,573. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nevi Indaryani adalah sama-sama meneliti
Kesiapan Kerja, sedangkan yang membedakan adalah variable bebas lain
yaitu Pengalaman Praktik Kerja Industri, Motivasi Berprestasi dan tempat
penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Padadan Setyaprabowo yang berjudul

“Pengaruh Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Motivasi Memasuki
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Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa kelas XII Program Keahlian
Akuntansi SMK N 2 Purworejo Tahun Ajaran 2007/2008". Hasil
penelitian ini menunjukan (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Pengalaman Praktik Kerja Industri terhadap Kesiapan Kerja,
dibuktikan dengan koefisien korelasi (rxi,y) sebesar 0,544, koefisien
determinan (r’u,) sebesar 0,296 dan thwng Sebesar 3,111 > tape 0,195
pada taraf signifikansi 5%. (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara Motivasi Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja,
dibuktikan dengan koefisien korelasi (r x2,y) sebesar 0,646, koefisien
determinan (r’.,) sebesar 0,317 dan thiung S€DESAr 5,776> traver 0,195
pada taraf signifikansi 5%. (3) terdapat pengaruh positif dan
signifikan  antara Pengalaman Praktik Kerja Industri dan Motivasi
Memasuki Dunia Kerja terhadap Kesiapan Kerja, dibuktikan dengan
koefisien korelasi (Ry12) sebesar 0,725, dan Fhiung Sebesar 51,067
memiliki nilai positif > Fibe 3,095. Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Padadan Setyaprabowo adalah sama-sama
meneliti Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan Kesiapan Kerja, sedangkan
yang membedakan variable bebas lain yaitu Pengalaman Praktik Kerja

Industri dan tempat penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Hubungan Kesiapan Kerja dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja.
Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang meliputi
kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya kemauan dan

kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau kegiatan. Kesiapan
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Kerja sangat penting dimiliki oleh seorang peserta didik SMK, karena
peserta didik SMK merupakan harapan masyarakat untuk menjadi lulusan SMK
yang mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang keahliannya diterima

di dunia usaha dan industri.

Motivasi memasuki dunia kerja adalah sesuatu yang menimbulkan
semangat atau dorongan peserta didik untuk memasuki dunia kerja. Baik
berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Motivasi memasuki
dunia kerja timbul karena adanya keinginan dan minat untuk memasuki
dunia kerja, harapan dan cita-cita, desakan dari lingkungan baik lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, dan

kebutuhan yang bersifat fisiologis maupun penghormatan atas diri.

Motivasi memasuki dunia kerja berperan dalam membentuk
kesiapan kerja. Seorang peserta didik yang hendak lulus dihadapkan pada
suatu masalah seperti penentukan jati diri, akan kemana setelah lulus,
apakah bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Seorang
peserta didik yang menginginkan untuk bekerja, motivasi memasuki

dunia kerja akan menentukan sikap peserta didik menjadi siap kerja.

Motivasi memasuki dunia kerja merupakan salah satu faktor
menjadikan peserta didik mampu membuat pertimbangan yang logis,
mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan orang
lain, mampu mengendalikan diri/emosi, memilliki sikap kritis, mempunyai
keberanian untuk menerima tanggung jawab secara individual, mempunyai

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan/perkembangan teknologi, dan
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mempunyai ambisi untuk maju serta berusaha mengikuti perkembangan
bidang keahlian. Jika semakin tinggi motivasi memasuki dunia kerja akan
menyebabkan kesiapan kerja peserta didik menjadi tinggi maka kesiapan

siswa akan memotivasi memasuki dunia dan sebaliknya.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu permasalahan yang
dihadapi dalam penelitian, dimana jawaban sementara tersebut masih diuji

lagi kebenarannya (Sugiyono, 2010:96).

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian sebelumnya dan kerangka
berpikir yang telah diuraikan maka dapat diajukan hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian ini yaitu ada hubungan positif antara kesiapan kerja
dengan motivasi memasuki dunia kerja peserta didik kelas XII program
keahlian pemesinan Smk Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran

2013/2014.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan sebuah usaha untuk menemukan,
mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu pengetahuan. Usaha
tersebut harus dilakukan dengan menggunakan metode-metode ilmiah.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena penelitian ini
banyak menggunakan angka-angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasil penelitian ini
pun diwujudkan dalam angka (Suharsimi Arikunto, 2010: 27). Selain itu,
penelitian ini merupakan penelitian expost-facto karena data yang diperoleh
adalah data hasil dari peristiwa yang sudah berlangsung, sehingga
peneliti hanya menggungkap fakta berdasarkan pengukuran gejala yang

telah ada pada responden (Suharsimi Arikunto, 2010: 17).

B. Paradigma Penelitian

&3 v

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan:
X : Variabel Kesiapan Kerja siswa (X)
Y : Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y)

———> : Hubungan Kesiapan Kerja Siswa Dengan Motivasi Memasuki

Dunia Kerja.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Muntilan beralamat
di jalan KHA Dahlan Gatak Gamol Muntilan Kode Pos 56414. Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah. Peneliti mengadakan survei terlebih dahulu di SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan pada bulan February 2014 sebelum dilakukan
penelitian dan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret - April 2014.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2010: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik XII
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan
tahun ajaran 2013/2014 yang berjumlah 156 dengan siswa kelas XII 3 TP1
dengan jumlah peserta didik 32, XII 3 TP2 dengan jumlah peserta didik 32,
XII 3 TP3 dengan jumlah peserta didik 31, XII 3 TP4 dengan jumlah peserta
didik 29, dan XII 3 TP5 dengan jumlah peserta didik 32.

Tabel 1. Populasi Penelitian

No Kelas Populasi

1 | XII 3 Teknik Pemesinan 1 32

2 | XII 3 Teknik Pemesinan 2 32

3 | XII 3 Teknik Pemesinan 3 31

4 | XII 3 Teknik Pemesinan 4 29

5 | XII 3 Teknik Pemesinan 5 32
Jumlah 156

(Sumber : Data Peserta Didik SMK Muhammadiyah 1 Muntilan)
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Sampel

Sampel menurut Suharsimi Arikunto (2010:174) adalah bagian atau
wakil pupulasi yang diteliti. Untuk menemukan jumlah sampel perlu
digunakan teknik sampling yaitu suatu cara untuk menentukan banyaknya
sampel. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik probability
sampling dimana teknik ini untuk pengambilan sempel yang memberikan
peluang yang sama bagi tiap unsur (anggota) populasi untuk menjadi
anggota sempel dari Sugiyono (2010:120)

Dalam hal ini penulis menggunakan Nomogram Harry King yaitu
suatu cara pengambilan sampel dengan mengukur tingkat kesalahan yang
akan terjadi dalam pengambilan sampel, untuk keterangan bisa dilihat pada

gambar 2.

Prosentase populasi yang Ukuran populasi 30
diambil sebagai sampel

40
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o5 95% 1,195 1000
1 99% 1573
—0.3 1500
Tingkat kesalahan 2000
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Gambar 2. Nomogram Harry King (Sugiyono, 2010:129)
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Berdasarkan Nomogram Harry King jumlah sampel yang di dapat
dengan tingkat kesalahan 5% dari 156 orang adalah 63%. Oleh karena itu
penelitian ini akan menggunakan sampel 63% dari populasi. Berikut ini
adalah proporsi sampel sesuai dengan populasinya untuk tiap-tiap kelas
yaitu sebagai berikut:

Tabel 2. Sampel Penelitian Tiap Kelas

No. Kelas Populasi Perhitungan Sampel | Pembulatan
1 | XII3TP1 32 (63/100) x 32 20,16 20
2 | XII3TP2 32 (63/100) x 32 20,16 20
3 | XII3TP3 31 (63/100) x 31 19,53 20
4 | XII3TP4 29 (63/100) x 29 18,27 18
5 | XII3TP5 32 (63/100) x 32 20,16 20
Total 156 63/100 x 156 98,28 98

E. Variabel Penelitian
Varibel merupakan segala sesuatu yang akan menjadi obyek
pengamatan penelitian atau faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa atau
gejala yang akan diteliti. Variabel dalam hubungan satu dengan yang lainnya
terbagi menjadi 2 yaitu :

1. Variabel bebas, variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel
bebas dalam penelitian ini adalah Kesiapan Kerja siswa (X).

2. Variabel terikat, sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61).
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Motivasi Memasuki Dunia

Kerja (Y).
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F. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi Operasional Variabel Penelitian adalah sebagai berikut:
1. Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y)

Motivasi memasuki dunia kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan peserta didik untuk memasuki
dunia kerja. Baik berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya.
Seseorang akan termotivasi untuk memasuki dunia kerja karena adanya
keinginan dan minat, harapan dan cita-cita, desakan dan dorongan dari
lingkungan baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun
lingkungan masyarakat dan kebutuhan baik kebutuhan fisiologis dan
penghormatan atas diri.

2. Kesiapan Kerja siswa (X)

Kesiapan Kerja adalah keseluruhan kondisi individu yang
meliputi kematangan fisik, mental dan pengalaman serta adanya
kemauan dan kemampuan untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau
kegiatan. Ciri-ciri peserta didik yang telah mempunyai kesiapan kerja adalah
bahwa peserta didik tersebut memiliki pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut: (1) Mempunyai pertimbangan yang logis dan objektif, (2)
Mempunyai kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama dengan
orang lain, (3) Mampu mengendalikan diri/emosi, (4) Memilliki sikap
kritis, (5) Mempunyai  keberanian  untuk menerima tanggung
jawab  secara individual, (6) Mempunyai kemampuan beradaptasi
dengan lingkungan/ perkembangan teknologi, (7) Mempunyai ambisi

untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan bidang keahlian.
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G. Teknik Pengumpulan Data
Metode yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data adalah
metode angket (kuisioner). Metode angket (kuisioner) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pernyataan positif/negatif secara tertulis kepada responden
untuk menjawab. Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner tertutup
yaitu setiap pernyataan telah disertai sejumlah pilihan jawaban yang
kemudian responden hanya memilih jawaban yang paling sesuai. Penskoran
menggunakan skala Likert yang sudah dimodifikasi dengan empat alternatif
jawaban. Skor setiap alternatif jawaban pada pernyataan positif dan

negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Alternatif Jawaban

. Skor untuk Pernyataan

Alternatif Jawaban Positif Negatif
Sangat Setuju/Selalu 4 1
Setuju/Sering 3 2
Tidak Setuju/Jarang 2 3
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah 1 4

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dimana
telah dilengkapi dengan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal
memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. Instrumen angket ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai Kesiapan Kerja Siswa (X)
dan Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y). Pertanyaan yang disusun sebagai
instrumen penelitian menggunakan 4 alternatif jawaban, yaitu sangat
setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju atau selalu, sering, jarang, tidak

pernah. Kisi-kisi pengembangan instrumen adalah sebagai berikut:
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Table 4. Kisi-kisi pengembangan instrumen

No. | Variabel Indikator Item
1. | Kesiapan | 1. Pertimbangan logis dan objektif | 1,2*,3,
Kerja 2. Sikap kritis 4,5,6,
3. Pengendalian emosional 7,8,9%,
4. Beradaptasi dengan 10,11%,12,13,
lingkungan
5. Bertanggung jawab 14,15,16,
6. Mempunyai ambisi untuk 17,18,19,
maju
7. Mengikuti bidang keahlian 20,21,22,
teknik pemesinan
8. Kemampuan bekerja sama 23,24,25%*
orang lain
2. | Motivasi 1. Keinginan dan minat 1,2,3*,4,5,
Memasuki memasuki dunia kerja
Dunia 2. Harapan dan cita-cita 6,7,8,9,10%,
Keri 3. Desakan dan dorongan 11,12,13%,14,15
ja .
lingkungan
4. Kebutuhan fisiologis 16,17%,18,19,20,
5. Kebutuhan penghormatan 21,22,23,24%,25
atas diri

* Merupakan penyataan negative

Pengujian Instrumen

Uji coba instrumen perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui

tingkat kesahihan/validitas dan keandalan/reliabilitas

digunakan dalam penelitian.

Uji Validitas

instrumen yang

Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan atau

kesahihan instrumen untuk mendapatkan ketepatan antara data yang

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan

peneliti. Rumus yang digunakan untuk menguiji validitas instrument adalah

Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut : (Suharsini

Arikunto, 2010: 213)
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Keterangan :

Tyy = koefisien korelasi antara X dan Y

N = jumlah subyek

¥X = jumlah skor butir soal X

Y = jumlah skor total

yX2 = jumlah kuadrat skor butir soal X

yy? = jumlah kuadrat skor total

XY = jumlah perkalian X dan Y

Setelah r hitung ditemukan kemudian dikonsultasikan dengan 7 tabel untuk
mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Apabila r nitung lebih besar atau
sama dengan r tabel (0,381) pada taraf signifikan (a) 5%, maka butir
pernyataan tersebut valid. Namun, jika 7 hitung lebih kecil dari 7 table (0,381),
maka butir pernyataan tidak valid.

Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang telah dilaksanakan kepada
27 peserta didik kelas XII program Keahlian Pemesinan SMK Muhammadiyah
1 Muntilan, dengan pengolahan menggunakan Microsoft Excel dan dengan
bantuan program SPSS (Statistical Program for Social Science) sebagai
perbandingan diperoleh hasil penelitian sebagai berikut :

a. Uiji validitas Alat Ukur Kesiapan Kerja (X)

Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Kesiapan Kerja yang

dikembangkan menjadi 25 pernyataan variabel Kesiapan Kerja (X),

ternyata terdapat 23 butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan

yang tidak valid atau gugur, yaitu pernyataan nomor 2 dan 9.
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Uji Validitas Alat Ukur Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y)

Berdasarkan indikator-indikator dari variabel Motivasi Memasuki Dunia
Kerja (Y) yang dikembangkan menjadi 25 pernyataan, ternyata terdapat
23 Butir pernyataan yang valid dan 2 butir pernyataan yang tidak valid
atau gugur, yaitu pernyataan nomor 12 dan 20.

Tabel 5. Butir Pernyataan yang Gugur

Jumlah Nomor | Jumlah Jumlah
Variabel Butir Butir Butir Butir
Semula | Gugur Gugur Valid
Kesiapan Kerja (X) 25 2,9 2 23
Mot_ivasi Memasuki Dunia 75 12,20 5 23
Kerja (Y)
Butir-butir yang tidak valid atau gugur tersebut tidak

diikutsertakan dalam pengambilan data penelitian. Butir-butir pernyataan
yang valid digunakan untuk mengungkap Hubungan Kesiapan Kerja Siswa
Kelas XII Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1
Muntilan Dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Tahun Ajaran
2013/2014. Jadi, jumlah butir yang digunakan dalam penelitian ini adalah
23 butir untuk variabel Kesiapan Kerja (X), dan 23 butir untuk Motivasi

Memasuki Dunia Kerja (Y)

2. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2010: 173) ‘“Instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
akan menghasilkan data yang sama”.

Alat ukur yang baik disamping mempunyai validitas yang tinggi, juga
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harus reliabel. Artinya mempunyai tingkat keajegan meski sudah berkali-kali
diujikan. Disamping itu reliabilitas sering diartikan sebagai taraf kepercayaan.
Untuk mengetahui beasarnya reliabilitas pada instrument pada angket
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai berikut: (Subarsini

Arikunto, 2010: 239)

k Y S?
" (k - 1)( SZ ) @)
Keterangan:
Ri = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
>of = Jumlah varians butir
o2 = Varians total

Pada penelitian ini untuk menginterpretasikan hasil uji instrument
menggunakan pedoman dari Subarsimi Arikunto (2010: 319), sebagai
berikut:

Tabel 6. Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien

Korelasi (r)
Koefisien korelasi Tingkat keterandalan
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah
0,00 — 0,199 Sangat rendah

Setelah r hitung diketahui, kemudian nilai r hitung dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi r dengan ketentuan dikatakan reliabel jika rhitung >
0,600. Instrumen dikatakan reliabel jika r hitung lebih besar atau sama
dengan r tabel dan sebaliknya jika r hitung lebih kecil dari r tabel instrument

dikatakan tidak reliabel.
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen yang dilaksanakan kepada 27
peserta didik kelas XII Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan, dengan pengolahan menggunakan Microsoft Excel
dan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Program for Social
Science) 2.0 for windows sebagai perbandingan diperoleh hasil perhitungan
reliabilitas variabel Kesiapan Kerja (X) sebesar 0,944, Motivasi Memasuki
Dunia Kerja (Y) sebesar 0,943. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen-
instrumen tersebut mempunyai tingkat keterandalan yang sangat tinggi dan
memenuhi syarat sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. Berikut ini
merupakan ringkasan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian :

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel Koefisien Alpha Tingkat Keandalan

Kesiapan Kerja (X) 0,800 — 1,000 | Sangat Tinggi

Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y) 0,800 — 1,000 | Sangat Tinggi

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang di maksudkan untuk mencari jawaban atas
pertanyaan penelitian atau tentang permasalahan yang telah di rumuskan
belumnya. Teknik analisis data yang akan digunakan ditentukan dengan cara
mengetahui jenis data yang akan dicapai.
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif yang digunakan untuk mendeskripsikan data atau
menentukan tendensi sentral yang meliputi perhitungan rata-rata atau mean
(M), median (Me), modus (Mo), tabel distribusi frekuensi, histogram dari

masing-masing variable.
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Mean , Median dan Modus
Mean teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-

rata, yaitu jumlah total dibagi jumlah individu. Median adalah teknik
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai tengah dari kelompok
data yang telah disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang
terbesar. Modus adalah teknik penjelasan kelompok atas nilai yang
sedang populer.
Tabel Distribusi Frekuensi
1) Menentukan kelas interval

Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges

(Sugiyono, 2011: 35), yaitu:

K=14+331l0gn ..o (3)

Keterangan:
K = Jumlah kelas interval
N = Jumlah data
Log = logaritma
2) Menghitung rentang data
Menghitung rentang data digunakan rumus sebagai berikut:
Rentang = Skor tertinggi — Skor terendah
3) Menentukan panjang kelas
Menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai berikut:
Panjang kelas = Rentang / Jumlah kelas
Histogram

Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang akan ditampilkan

dalam tabel distribusi frekuensi.
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d. Tabel Kecenderungan Variabel
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor masing-
masing variabel. Skor tersebut kemudian dibagi dalam 3 kategori.
Pengkategorian dilaksanakan berdasarkan Mean Ideal (Mi) dan Standar
Deviasi Ideal (SDi) yang diperoleh.
Rumus yang digunakan untuk mencari Mi dan SDi adalah sebagai

berikut: (S. Eko Putro Widoyoko, 2009 : 238)

Mi =1 (Xmax + Xmin)

SDi = 1/6 (Xmax - Xmin ....................... (4)
Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut:
Mi + 1,8 SDi ke atas : Sangat Tinggi
Mi + 0,6 sampai dengan < Mi +1,8 SDi : Tinggi
Mi — 0,6 SDi sampai dengan < Mi : Cukup
Mi - 0,6 SDi ke bawah : Rendah

Pengujian Prasyarat Analisis

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
parameteris.Teknik analisis korelasi yang bersifat parametris harus
memenuhi persyaratan distribusi data harus normal dan hubungan antara
variabel X hanya mempengaruhi Y dengan kata lain Kedua variabel

tersebut linear.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya
distribusi data, karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat

dilakukannya analisis parametrik, data yang normal berarti menpunyai
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sebaran yang normal pula (Haryadi dan Winda, 2011: 64). Dalam uji
normalitas pada masing-masing skor variabel menggunakan rumus
Kolmogorov Smirnov sebagai berikut: (Sugiyono, 2011: 156)
D = maksimum [Sn1(X) — SN2 (X)] eccvoeeeireeeinnnneeennnanns (5)
vKeterangan :
D = Deviasi absolut tertinggi
Sni(X) = Frekuensi Harapan
Sn2(X) = Frekuensi Observasi
Untuk mengetahui apakah distribusi frekuensi masing-masing
variabel normal atau tidak maka mengacu pada kriteria pengujian
dengan melihat harga F. Jika harga F lebih besar dari 0,05 berarti
distribusi data normal, sedangkan bila harga F lebih kecil atau sama
dengan 0,05 maka distribusi data tidak normal.
Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas sebagai prediktor mempunyai hubungan linear atau tidak
dengan variabel terikat. Rumus yang digunakan dalam uji linearitas

adalah: (Sugiyono, 2011:274)

S2TC
F = g oo (6)
Keterangan :
F = Harga bilangan F untuk garis regresi
S2TC = Rerata kuadrat garis regresi
S2G = Rerata kuadrat galat
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Taraf kesalahan ditetapkan 5% sehingga apabila Fhitung lebih kecil
dari Ftabe/ maka dianggap hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat adalah linear. Sebaliknya jika Fhitung lebih besar dari
Ftabel maka tidak linear.

3. Pengujian Hipotesis

Jika data hasil penelitian telah memenuhi syarat uji normalitas
dan uji linieritas, maka analisis untuk pengujian hipotesis dapat
dilakukan. Adapun pengujian hipotesis yang digunakan adalah teknik

analisis korelasi yang meliputi:

1. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi Product Moment dari Karl Pearsonsebagai berikut:
(Subarsini Arikunto, 2010: 213)

J{Nzxz ~ENHNZYE -1’

(D)

Txy =

Jikaharga rmhitung lebih besar dari harga rwbe pada taraf
kesalahan 5% (taraf kepercayaan 95%) maka hipotesisalternatif
(Ha) di terima dan jika harga ritunghitung lebih kecil dari rtpel pada
taraf kesalahan 5% (taraf kepercayaan 95%) maka hipotesis

nol(Ho) di tolak.
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2. Menentukan tingkat korelasi dengan tabel interpretasi.

Besarnya ry,ng menunjukan tingkat korelasi yang terjadi
antara predictor dan kriterium. Hasil dari ryy,, dapat
diinterpretasikan dengan nilai padatabel interpretasi koefisien
korelasi untuk mengetahui tingkat korelasi antara predictor
dengan kriterium.Tabel interpretasi koefisien korelasi tersebut
dapat dilihat dibawah ini (Suharsimi Arikunto, 2010 : 319).

Tabel 8.Interpretasi koefisien korelasi

Koefisien korelasi Tingkat keterandalan
0,800- 1,000 Sangat tinggi
0,600- 0,799 Tinggi
0,400- 0,599 Cukup
0,200- 0,399 Rendah
0,00 -0,199 Sangat rendah

3. Mencari besarnya sumbangan variabel dengan rumus
koefisien determinan (r?).

Dalam analisis koefisien korelasi terdapat suatu angka
yang disebut dengan koefisien determinansi, yang besarnya
adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini disebut
koefisien penentu, karena varians yang terjadi pada variabel
independen. Untuk menentukan koefisien determinan dengan
menggunakan rumus berikut : (Sugiyono 2010 : 231)

72X 100% v vev er er eer eer eeeeee e (8)

Dimana :
r = Nilai Koefisien Korelasi
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data.

Deskripsi data penelitian membahas tentang pokok penelitian yang
berkenaan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data penelitian inilah
yang akan dianalisis untuk memecahkan masalah penelitian atau menjawab
hipotesis. Agar diperoleh gambaran yang jelas mengenai hasil penelitian,
maka hasil analisis akan disajikan secara terperinci. Jumlah sempel dalam
penelitian ini adalah 98 dari populasi 156 orang siswa kelas XII Jurusan
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.
Variabel bebas penelitian ini adalah kesiapan kerja siswa (X) dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah motivasi memasuki dunia kerja (Y). Data
hubungan kesiapan kerja siswa dengan motivasi memasuki dunia kerja
diperolah dari instrumen berupa angket, dengan model jawaban berskala
likert.

Instrumen angket kesiapan kerja siswa berjumlah 23 butir, yang
semula 25 butir pernyataan. Melalui uji validitas dan uji reabilitas, 2 butir
pernyataan dinyatakan gugur dan 23 pernyataan dinyatakan valid.
Instrumen angket motivasi memasuki dunia kerja berjumlah 23 butir, yang
semula 25 butir penyataan. Melalui uji validitas dan reabilitas, 2 butir
pernyataan dinyatakan gugur dan 23 butir pernyataan dinyatakan valid.

Deskripsi data yang disajikan menggunakan teknik statistik deskriptif

yang tujuannya lebih pada penggambaran data. Deskripsi data masing-
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masing variabel meliputi : Harga Mean (M), Standar Deviasi (SD), Median
(Me), Mode/ Modus (Mo), Tabel Distribusi Frekuensi, Grafik, dan Tabel
Kategori Kecenderungan masing-masing variabel.
1. Kesiapan Kerja Siswa
Data mengenai kesiapan kerja siswa, diperoleh melalui angket
tertutup dari 98 responden (dapat dilihat pada lampiran 6 hal 79),
dari tabel dapat diketahui skor terendah (65) dan skor tertinggi (88).
Data kemudian di analisis dengan menggunakan Microsoft Office Excel
dan dengan bantuan komputer program SPSS (Statistical Program for
Social Science) 2.0 for windows sebagai pembanding, sehingga dapat
diperoleh harga Mean (M) sebesar (78,28), Median (Me) sebesar (79),
Modus sebesar (80), dan standar deviasi sebesar (5). Perhitungan
deskripsi data lebih lengkap bisa di lihat pada Lampiran 7. hal 81
a. Tabel distribusi frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan
perhitungan- perhitungan sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor (R)
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
R =88-65
R=23
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+3,3logn (n = jumlah responden)
K=1+ 3,3 log 98

K = 7,8 di bulatkan menjadi 8
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3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R:K
P=23:8
P = 2,9 di bulatkan menjadi 3
Distribusi frekuensi data variabel kesiapan kerja siswa, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Data kesiapan kerja siswa.

Frekuensi
No. | Interval Skor Absolut | Relatif (%)
1. 65-67 3 3.06%
2. 68-70 3 3.06%
3. 71-73 13 13.27%
4, 74-76 14 14.29%
5. 77-79 21 21.43%
6. 80-82 25 25.51%
7. 83-85 13 13.27%
8. 86-88 6 6.12%
Jumlah 98 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi
paling tinggi terdapat pada kelas interval nomor 6 yang
mempunyai rentang 80-82 dengan jumlah sebanyak 25 siswa.
Histogram

Berdasarkan tabel 9. tentang distribusi frekuensi di atas,

dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut
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Gambar 3. Histogram kesiapan kerja siswa

Kecendurungan skor.

Kecenderungan tinggi rendahnya skor kesiapan kerja siswa
didasarkan pada kriteria skor ideal. Untuk mengetahui kriteria skor
ideal terlebih dahulu menghitung harga Mean ideal (Mi) dan
Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai pembanding untuk mengetahui
skor. Kecakapan hidup (/ife skills) diperoleh dari angket penilaian
yang dilakukan oleh siswa kelas XII Teknik Pemesinan, dalam
penilaian diperoleh skor tertinggi 88 dan sekor terendah 65.

Dari data tersebut dapat di hitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :

Mean ideal (Mi) :
Mi = V2 (Skor Tertinggi + Skor Terendah)

Mi = 12 (88 + 65)

Mi = 76,5

Simpangan Deviasi ideal (SDi) :

Sdi = 1/6 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
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Sdi = 1/6 ( 88 — 65)
Sdi = 3,8 di bulatkan menjadi 4

Kecenderungan variabel kesiapan kerja siswa didasarkan atas
skor ideal dengan ketentuan sebagai berikut: (S. Eko Putro
Widoyoko, 2009 : 238)

Tabel 10. Kategori skor dan rumus skor

Rumus skor Kategori
Mi + 1,8 SDi ke atas Sangat Tinggi
Mi + 0,6 sampai dengan < Mi +1,8 SDi Tinggi
Mi — 0,6 SDi sampai dengan < Mi Cukup
Mi — 0,6 SDi ke bawah Kurang

Tabel 11. Kategori Kecendurungan kesiapan kerja siswa

No Skor Frekuensi | Persentase (%) Kategori
1 >83.4 15 15.3% Sangat Tinggi
2 | 78.8>83.4 50 50.9 % Tinggi
3 | 74.2<76.5 11 11.2 % Cukup
4 <74.2 22 22.4 % Rendah
98 100 %

Berdasarkan Tabel 11. di atas, dapat diketahui kesiapan kerja
siswa pada kategori sangat tinggi sebanyak 15 siswa (15.3%) ; kategori
tinggi sebanyak 50 siswa (50,9%) ; kategori cukup sebanyak 11 siswa
(11,2%) ; kategori rendah sebanyak 22 siswa (22,4%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan cenderung dalam

kategori tinggi.
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Motivasi Siswa Untuk Memasuki Dunia Kerja
Data mengenai motivasi siswa untuk memasuki dunia kerja,
diperoleh melalui angket tertutup dari 98 responden (dapat dilihat
pada lampiran 6. hal 80 ), dari tabel dapat diketahui skor terendah
(68) dan skor tertinggi (89) . Data kemudian di analisis dengan
menggunakan Microsoft Office Excel dan dengan bantuan komputer
program SPSS (Statistical Program for Social Science) 2.0 for windows
sebagai pembanding, sehingga dapat diperoleh harga Mean (M)
sebesar (81,2), Median (Me) sebesar (81), Modus sebesar (81), dan
standar deviasi sebesar (4,3).
a. Tabel distribusi frekuensi
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan
perhitungan- perhitungan sebagai berikut :
1) Menentukan rentang skor (R)
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
R=89-69, R=21
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)
K=1+33logn (n = jumlah responden)
K=1+ 3,3 log 98
K = 7,8 di bulatkan menjadi 8
3) Menentukan panjang kelas interval (P)
P=R:K
P=21:8

P = 2,6 di bulatkan menjadi 3
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Distribusi  frekuensi data variabel motivasi siswa untuk
memasuki dunia kerja, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 12. Distribusi Frekuensi Data motivasi siswa untuk memasuki

dunia kerja.
Frekuensi

No. | Interval Skor 4 oiut | Relatif (%)
1. 68-70 1 1.02%
2. 71-73 17 4.08%
3. 74-76 22 10.20%
4, 77-79 27 16.33%
5. 80-82 16 27.55%
6. 83-85 10 22.45%
7. 86-88 4 17.35%
8. 89-91 1 1.02%

Jumlah 98 100 %

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas, frekuensi
paling tinggi terdapat pada kelas interval nomor 4 vyang
mempunyai rentang 77-79 dengan jumlah sebanyak 27 siswa.
Histogram

Berdasarkan tabel 12. tentang distribusi frekuensi di atas,

dapat digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut :

Motivasi Memasuki Dunia Kerja

30 27
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16

Frekuensi
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a
1 1
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68-70 71-73 7476 77-79 8082 838 8688 8991

Interval

Gambar 4. Histogram motivasi siswa untuk memasuki
dunia kerja.
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Kecendurungan skor

Kecenderungan tinggi rendahnya skor motivasi siswa untuk
memasuki dunia kerja didasarkan pada kriteria skor ideal. Untuk
mengetahui kriteria skor ideal terlebih dahulu menghitung harga
Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi ideal (SDi) sebagai
pembanding untuk mengetahui skor. Motivasi siswa untuk
memasuki dunia kerja diperoleh dari angket penilaian yang
dilakukan oleh siswa kelas XII Teknik Pemesinan, dalam penilaian
diperoleh skor tertinggi 89 dan sekor terendah 68.

Dari data tersebut dapat di hitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut :
Mean ideal (Mi) :
Mi = 2 (Skor Tertinggi + Skor Terendah)
Mi = %2 (89 + 68)
Mi= 78,5
Simpangan Deviasi ideal (SDi) :
Sdi = 1/6 ( Skor Tertinggi — Skor Terendah)
Sdi = 1/6 (89 + 68) = 3,5

Kecenderungan variabel Motivasi Siswa Untuk Memasuki
Dunia Kerja didasarkan atas skor ideal dengan ketentuan sebagai

berikut : (S. Eko Putro Widoyoko, 2009 : 238)
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Tabel 13. Kategori dan rumus skor

Rumus skor Kategori
Mi + 1,8 SDi ke atas Sangat Tinggi
Mi + 0,6 sampai dengan < Mi +1,8 SDi | Tinggi
Mi — 0,6 SDi sampai dengan < Mi Cukup
Mi — 0,6 SDi ke bawah Kurang

Tabel 14. Kategori Kecendurungan Motivasi Siswa Untuk Memasuki

Dunia Kerja
No Skor Frekuensi | Persentase Kategori
1 >84,8 24 24.5 % Sangat Tinggi
2 | 80,6>84,8 50 51.0 % Tinggi
3 | 76,4<78,5 9 9.2 % Cukup
4 >76,4 15 15.3 % Rendah
98 100 %

Berdasarkan Tabel 14, dapat diketahui Motivasi Siswa Untuk
Memasuki Dunia Kerja pada kategori sangat tinggi sebanyak 24 siswa
(24,5%) ; kategori tinggi sebanyak 50 siswa (50,0%) ; kategori cukup
sebanyak 20 siswa (9,2%) ; kategori rendah sebanyak 15 siswa
(15,3%), sehingga disimpulkan bahwa variabel kesiapan kerja siswa
kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan
cenderung dalam kategori tinggi.

B. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat digunakan sebagai penentu terhadap analisis data yang
digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji prasyarat dalam penelitian ini
ada dua macam vyaitu uji nhormalitas dan uji linearitas.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas perlu dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya

distribusi data, karena data yang berdistribusi normal merupakan syarat

dilakukannya analisis parametrik, data yang normal berarti menpunyai
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sebaran yang normal pula. Pada analisis ini menggunakan bantuan

program komputer SPSS versi 2.0 for windows. Kriteria yang digunakan

yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga Asymp. Sig (p)

pada output Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha yang ditentukan

yaitu 5% (0,05). Adapun hasil uji nhormalitas yaitu sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas

. Asymp. Alpha .
No | Variabel Sig.(p) (5%) Kesimpulan
1 X 0,506 > 0,05 Normal
2 Y 0,501 > 0,05 Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan bahwa nilai

Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data-

data penelitian telah memenuhi data distribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui pola hubungan antara

masing-masing variabel

bebas dengan variabel

terikat apakah

berbentuk linear atau tidak. Kriteria pengujian linieritas adalah jika

harga I:hitung

lebih kecil dari pada F,., pada taraf signifikansi 5%

maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah

linear. Hasil uji linearitas yang dilakukan dengan bantuan SPSS 2.0 for

windows adalah sebagai berikut:

Tabel 16. Hasil Uji Linieritas.

Harga F
Variabel Df | Hitung | Tabel P Taraf Ket.
(5%) Signifikan
X dengan Y 20:76 1,302 1,700 | 0,205 > (0,05 Linier
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Variabel Kesiapan Kerja siswa dengan variabel Motivasi Memasuki
Dunia Kerja menunjukkan koefisien F hitung 1,302 lebih kecil dari F
tabel 1,700 pada taraf signifikansi 5% dan nilai p sebesar 0,205 lebih
besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang linear antara variabel Kesiapan Kerja dengan

variabel Motivasi Memasuki Dunia Kerja.

C. Uji Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang
dirumuskan, sehingga jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya
secara empiris. Adapun langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut :
1. Penguijian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik koefisien korelasi Product Moment, dengan melihat nilai rhitung.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika rhitung
bernilai positif maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif antar
variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini, hanya terdapat satu
hipotesis yaitu “ada hubungan positif antara kesiapan kerja dengan
motivasi memasuki dunia kerja peserta didik kelas XII program keahlian
pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan tahun pelajaran 2013/2014.”.
a. Persamaan garis regresi linier sederhana
Berdasarkan asil uji regresi sederhana pada lampiran 10. Hal 85,
maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan
sebagai berikut :
Y = 52.069 + 0,372 X, bahwa besarnya konstanta sebesar 52.069

dan nilai koefisien X sebesar 0,372 yang berarti apabila Kesiapan Kerja
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(X) meningkat 1 poin maka Motivasi Memasuki Dunia Kerja (Y) akan
meningkat sebesar 0,372 poin.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan SPSS 2.0 For
Windows menunjukkan bahwa koefisien korelasi X terhadap Y (rx,y)
sebesar 0,426, karena koefisien korelasi (rx,y) tersebut bernilai positif
maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara
kesiapan kerja dengan motivasi memasuki dunia kerja peserta didik
kelas XII program keahlian pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan
tahun pelajaran 2013/2014. Sesuai data populasi (N=98), bila kesiapan
kerja siswa semakin tinggi maka akan meningkatkan Motivasi Memasuki
Dunia Kerja dan sebaliknya, jadi dapat dikatakan bahwa hubungan antara
kesiapan kerja siswa dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja tersebut
adalah searah. Selain itu, berdasarkan tabel interpretasi menurut
Subharsimi Arikunto (2010: 319) tingkat korelasi (hubungan) tersebut
dalam kategori sedang/cukup kuat karena berada dalaminterval koefisien
antara 0,400 sampai 0,599.

Menentukan sumbangan variabel dengan rumus koefisien determinan (r?).

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan secara manual
menunjukkan r? (0,426%) sebesar 0,1814 di kalikan 100%. Nilai tersebut
berarti besarnya sumbangan variabel kesiapan kerja siswa terhadap
motivasi memasuki dunia kerja adalah 18,14% yang ditentukan oleh
besarnya variabel kesiapan kerja siswa dan sisanya 81,86% ditentukan

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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D. Pembahasan

Pada dasarnya penelitian “Hubungan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII
Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Dengan
Motivasi Memasuki Dunia Kerja Tahun Ajaran 2013/2014” berupaya menguji
ada tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y. Hasil deskripsi
data mengenai kecenderungan skor kesiapan kerja siswa berada pada
daerah tinggi, hal ini menunjukan bahwa kesiapan kerja siswa diduga
hampir mendekati maksimal, Pada histogram terlihat frekuensi tertinggi
berada pada interval 80-82 bukan berada pada interval tertinggi yaitu 86-88.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Kesiapan kerja siswa memiliki
hubungan yang linier dengan motivasi memasuki dunia kerja. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi hubungan
antara variabel X dengan Y pada taraf signifikansi 5 %, berdasarkan hasil uji
menyatakan harga Fhitung lebih kecil dari harga Ftabel (1.302 > 1,700).
koefisien korelasi kesiapan kerja siswa dengan motivasi memasuki dunia
kerja, besarnya perhitungan koefisien korelasi (r hitung) tersebut adalah
0,426. yang bernilai positif, berarti kesiapan kerja siswa memiliki hubungan
yang positif dengan motivasi siswa memasuki kerja dengan koefisien regresi
sebesar 0,372 menunjukkan nilai positif, sehingga dapat diketahui bahwa
kesiapan kerja siswa berpengaruh positif terhadap motivasi memasuki dunia
kerja.

Sesuai data populasi (N=98), bila kesiapan kerja siswa semakin tinggi
maka akan meningkatkan Motivasi Memasuki Dunia Kerja dan sebaliknya, jadi

dapat dikatakan bahwa hubungan antara kesiapan kerja siswa dengan
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Motivasi Memasuki Dunia Kerja tersebut adalah searah. Selain itu,
berdasarkan tabel interpretasi menurut Suharsimi Arikunto (2010: 319)
tingkat korelasi (hubungan) tersebut dalam kategori sedang/cukup kuat
karena berada dalam interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599.

Kemudian harga r hitung dikonsultasikan dengan r tabel dengan n =
98 sebesar 0,202 sehingga harga rhitung lebih besar dari harga r tabel atau
(r hitung 0, 426 > r tabel 0,202). Besarnya sumbangan variabel kesiapan
kerja siswa terhadap motivasi memasuki dunia kerja sebesar 18,14%. yang
ditentukan oleh besarnya variabel kesiapan kerja siswa dan sisanya 81,86%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Nevi
Indaryani dan Iwan Riya Harja. Variabel lain yang mungkin mempengaruhi
motivasi memasuki dunia kerja yang tidak diteliti dalam penelitian ini sangat
banyak, antara lain: 1) pengalaman peraktik industri; 2) Prestasi mata
pelajaran teori pemesinan; 3) Fasilitas praktik pemesinan di sekolah; 4) Minat
siswa pada bidang keahlian yang ditekuni; 5) Kinerja guru dalam memberikan
contoh — contoh seperti memberikan seminar, memberikan gambaran orang-
orang yang telah sukses dibidangnya dan masih banyak variabel-variabel

yang mungkin mempengaruhi Motivasi Memasuki Duia Kerja.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang Hubungan

Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK

Muhammadiyah 1 Muntilan Dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Tahun

Ajaran 2013/2014, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Tingkat kecendrungan motivasi siswa untuk memasuki dunia kerja pada
kategori sangat tinggi sebanyak 24 siswa (24,5%) ; kategori tinggi
sebanyak 50 siswa (50,0%) ; kategori cukup sebanyak 20 siswa (20,2%)
; kategori rendah sebanyak 15 siswa (15,3%), sehingga disimpulkan
bahwa variabel kesiapan kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan
SMK Muhammadiyah 1 Muntilan cenderung dalam kategori tinggi.

Tingkat kecendrungan kesiapan kerja siswa pada kategori sangat tinggi
sebanyak 15 siswa (15.3%) ; kategori tinggi sebanyak 50 siswa (50,9%) ;
kategori cukup sebanyak 11 siswa (11,2%) ; kategori rendah sebanyak
22 siswa (22,4%), sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kesiapan
kerja siswa kelas XII Jurusan Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 1
Muntilan cenderung dalam kategori tinggi.

Terdapat hubungan positif antara kesiapan kerja siswa dengan motivasi
siswa untuk memasuki dunia kerja yang ditunjukkan dengan koefisien

korelasi 0,372 dengan nilai Fyiyng > Fraper (1.302 > 1,700) pada taraf

signifikansi 5%. Besarnya sumbangan relatif dari variabel dalam

penelitian ini sebesar 18,14% yang ditentukan oleh besarnya variabel
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kesiapan kerja siswa dan sisanya 81,86% ditentukan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Keterbatasan Penelitian
Sebelum dikemukakan beberapa saran maka terlebih dahulu perlu
dikemukakan keterbatasan dan kelemahan yang terdapat pada penelitian ini,
meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai prosedur
ilmiah namun penelitian ini masih ada keterbatasan-keterbatasannya, antara
lain:

1. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Memasuki Dunia Kerja sangat
banyak, sementara penelitian ini hanya menggunakan satu variabel saja
yaitu Kesiapan kerja siswa. Meskipun antara variabel bebas dengan
variabel terikat terdapat hubungan yang positif dan signifikan, namun
besarnya sumbangan efektif yang diberikan hanya sebesar 18,14%
sedangkan 81,86% dari variable lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

2. Untuk mendapatkan data digunakan instrumen berupa angket. Ada
kemungkinan responden (siswa) mengetahui bahwa angket tersebut tidak
berpengaruh terhadap nilainya, kelelahan dikarenakan baru selesai
olagraga, malas karena mengurangi waktu bermain mereka sehingga ada
kemungkinan siswa mengisi angket kurang sungguh-sungguh. Dengan
demikian, mungkin ini adalah salah satu penyebab kurang optimalnya

data yang didapat dalam penelitian.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan
diatas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

a. Jika dilihat dari indikator rasa optimis atau kencendrungan pada kesiapan
kerja siswa dalam kategori tinggi yang menunjukkan bahwa sebagian
siswa masih kurang optimis akan mendapatkan pekerjaan setelah lulus,
sehingga perlu adanya peningkatan kualitas output dengan membekali
siswa pada keterampilan praktis, peningkatan fasilitas dan kerjasama
yang baik dengan pihak industri sehingga siswa akan memperoleh
informasi tentang dunia industri seluas-luasnya.

b. Perlu adanya kerjasama antara dunia industri dengan sekolah sehingga
dapat dijadikan modal dasar siswa untuk mempersiapkan dirinya untuk
memasuki dunia kerja setelah lulus nantinya, yang tidak dipungkiri bahwa
Kesiapan diri siswa merupakan faktor yang penting untuk mematangkan
mental dalam memasuki dunia kerja. Dengan dasar itu diharapkan pula
dari pihak siswa untuk lebih giat dalam belajar sehingga mampu
memenuhi tuntutan dunia kerja nantinya yaitu manusia yang “siap pakai”.
Dari pihak sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas pembelajaran

terutama berkaitan dengan kegiatan praktikum.

56



2. Bagi siswa
Siswa SMK merupakan calon tenaga kerja tingkat menengah yang akan
terjun ke dunia kerja industri untuk itu dituntut agar mempunyai kesiapan
kerja yang tinggi agar diharapkan siap untuk memasuki dunia kerja.

3. Bagi peneliti
Mengingat berbagai keterbatasan dan kelemahan dalam penelitian ini,
maka bagi para peneliti yang berminat untuk mengkaji masalah kesiapan
memasuki dunia kerja ini, perlu diungkap variabel-variabel lain yang
diduga mempengaruhi tingkat kesiapan memasuki dunia kerja. Oleh
karena itu, bagi para peneliti yang berminat meneliti, perlu digali
indikator-indikator lain untuk mengungkap variabel-variabel penelitian

secara maksimal.
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Lampiran Bagian 1-5
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Lam 5. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Motivasi Memasuki

Dunia Kerja



Lampiran 1. Daftar Siswa Kelas XII Teknik Pemesinan

DAFTAR SISWA KELAS XII
SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Nama Kelas Ket.
1 ERI SETIAWAN 3TP3
2 FAJAR RUDDIN 3TP3
3 FATKHUR ROKHMAN 3TP3
4 FAUZI HAMDAN 3TP3
5 GILANG JOHAN FATAH 3TP3
6 HERU PRAMONO 3TP3
7 HERDIN KURNIAWAN 3TP3
8 HIDAYATULLOH 3TP3
9 HUSEN ARDIYANTO 3TP3
10 | ILHAM DIMAS WIJAYA 3TP3
11 | IMAM SETYAWAN 3TP3
12 | IMRON BUSTANURROKHMAT 3TP3
13 | IRMAN SUSANTO 3TP3
14 | JEFRY ADRIYAN 3TP3
15 | JIHAN NUR FAUZI 3TP3
16 | JOHAN NUR SAHID 3TP3
17 | JOKO SEPTIYANTO 3TP3
18 | KHAIRUL HIDAYAH 3TP3
19 | KURNIA ABDI NUGROHO 3TP3
20 | MAHAR AMIN 3TP3
21 | MIRA SARI 3TP3
22 | MUGIRAHAYU 3TP3
23 | NIA HIDA'UL JANAH 3TP3
24 | NOVITASARI 3TP3
25 | NUNIK 3TP3
26 | NUNUNG WIDIYAWATI 3TP3
27 | NUR AKTAFIANI 3TP3
28 | NURHIDAYAH 3TP3
29 | NUR HIDAYAH 3TP3
30 | PRISKA AMALIA JUANTIUTAMI | 3TP3
31 | IBRAHIM HAMZAH 3TP3
~~Mengetahui,

Ketua.Tata Usaha
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Butir Instrumen

DAFTAR SISWA KELAS XII
SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Nama Kelas Ket.
1 MIRZAQ KURNIAWAN 3TP4
2 MISBAKHUL ANWAR 3TP4
3 MISBAKHUL NGABIT 3TP4
4 MOHAMAD CHAIRUDIN 3TP4
5 MUHAMAD ABDUL KARIM 3TP4
6 MUHAMMAD KHABIB MUSTHOFA | 3 TP 4
7 MUHAMAD KHAFIT SUBKHI 3TP4
8 MUHAMAD MIFTAKUDIN 3TP4
9 MUHAMMAD NURUL HUDA 3TP4
10 | NUR AFIF AMRULLAH 3TP4
11 | PRI ATMOKO 3TP4
12 | PRIYANTO 3TP4
13 [ PUTRI DWI OKTAFIANI 3TP4
14 | RATIYAR AL HIKMAH 3TP4
15 | REKA YULIA SARI 3TP4
16 | RETNO ASIH 3TP4
17 | RICHI ZUL KARYANTO 3TP4
18 | RIDHA NURHAYATI 3TP4
19 | RILO PAMBUDI 3TP4
20 | RINA ARYANI 3TP4
21 | RISKA PUTRI WULANDARI 3TP4
22 | RIZA HERLIANA 3TP4
23 | RIZKI PUTRA NARMIADANA 3TP4
24 | RISQI NUSANTORO 3TP4
25 | ROFI CANDRA 3TP4
26 | ROSITA FAJARIANI 3TP4
27 | SETYA RAHMAWAN 3TP4
28 | SIGIT PAMUNGKAS 3TP4
29 | NURWAKHID WAHYUDIN 3TP4

T P
/ M DASAR » “Mengetahui,
/ U\
Ketua Tata Usaha
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Butir Instrumen

DAFTAR SISWA KELAS XII
SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Nama Kelas Ket.
1 SELA ANGGIT TRI AFRIANI 3TP5
2 SETIOWATI 3TP5S
3 SITI CHOIRIYAH 3TP5S
4 SITI SURYANI 3TP5
5 SRI UMI ZAKIYAH 3TP5
6 SITI YULIYATI 3TP5S
7 SUDARIYANTO 3TP5S
8 SULI KUMORO ASIH 3TP5
9 TAMINTUFA NDONI ASRIKIN 3TP5
10 | TIKA PURWANTI 3TP5
11 | TRI AGUS LESTARI 3TP5
12 | TRI KARTONO 3TP5
13 | TRI MUJIYANTO 3TP5S
14 | WACHID ARGA TAMA 3TP5S
15 | WAHID MUNTOHAR 3TP5
16 | WAHYU AGUS SAPUTRO 3TP5
17 | WAHYU UTOYO 3TPS
18 | WIDYA NURSANTI 3TP5S
19 | WIHATA 3TP5S
20 | YOGA DWI SUSANTO 3TP5
21 | YOKO PRASETYO 3TP5S
22 | YULI ANTO 3TP5
23 | YULIATI 3TP5
24 | YUNI SAFRINA PUTRI 3TP5
25 [ YUNITA DEWI ANGGRAENI 3TP5
26 | YUSUF NASUKHA 3TP5
27 | ZAENURI ARFIYANTO 3TP5
28 | ZAET NUR ROHMAN 3TP5
29 | JEFRI INDRAWAN 3TP5
30 | ARYAS NANDI WARDHANA 3TP5
31 [ DZUHARI YAHYA 3TP5
32 | ANDRI RIYANTO 3TP5
Ry Mengetahui,

¥4 Ketua Tata Usaha
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Lampiran 3. Data Hasil Analisis Butir Instrumen

DAFTAR SISWA KELAS XII
SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Nama Kelas Ket.
1 ANDI CAHYONO 3TP2
2 ARDI WIYOKO 3TP2
3 ARI CHANIF MUSLIMIN 3TP2
4 ARIF NUR HUDA 3TP2
5 BONDAN ARIFIN 3TP2
6 DANANG ARDIANTO 3TP2
7 DANANG PRASETYO 3TP2
8 DANY YUSA FATKHUDIN 3TP2
9 DEDIK FAJAR NUR KARIM 3TP2
10 | DENY NUR PRASTIA 3TP2
11 | DYAN SETYO ANUGRAHITA 3TP2
12 | DIMAS BAYU FAHRULLOH 3TP2
13 | DONI NUGROHO 3TP2
14 | DWI RAHMADI 3TP2
15 | DWI WAHYU SAPUTRO 3TP2
16 | EDI SAPUTRA 3TP2
17 | EKA ANDRIAN OKTAVIANTO 3TP2
18 | ENDAH NOVITA SARI 3TP2
19 | ENI HARTANTRI 3TP2
20 | ENIK 3TP2
21 | ERNAWATI 3TP2
22 | ESTI ANING TIA 3TP2
23 | FANI ASTUTI 3TP2
24 | HANA WIDIA APRILIANA 3TP2
25 | HERLINA NURCHZUNI 3TP2
26 | IKA APRILIA NURBAITI 3TP2
27 | INDAH WULANDARI 3TP2
28 | IRMAWATI 3TP2
29 | ISTATIK ISTIKOMAH 3TP2
30 | KADARWATI 3TP2
31 | DWIKI GALIH SAPUTRO 3TP2
32 | MUHAMMAD AGUS SATRIO 3TP2

..Mengetahui,
Ketua Tata Usaha




Lampiran 3. Data Hasil Analisis Butir Instrumen

DAFTAR SISWA KELAS XII

SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN
TAHUN PELAJARAN 2013/2014

No. Nama Kelas Ket.
1 ABDULAH DWI SAYOGI 3TP1
2 ACHMAD CHOIRUL RIFA'T 3TP1
3 ADAM TIYAS 3TP1
4 ADI PRASETYA 3TP1
5 ADI SETIAWAN 3TP1
6 AGUNG FITRIYANTO 3TP1
7 AGUNG HERMAWAN 3TP1
8 AGUNG PRASETIA WIBOWO 3TP1
9 AGUS HARIYANTO 3T7P1
10 | AGUS MUHKLISIN 3T7P1
11 | AGUS RIFAN 3TP1
12 | AHMAD AUNU ROFIK 3TP1
13 | AHMAD MUSTAKIM 3TP1
14 | AHMAD NURHUDA 3TP1
15 | AHMAD YENI ROHMAN 3TP1
16 | AJI RESTU PRATAMA 3TP1
17 | AKHMAT ARIF PRASETYO 3T7P1
18 | ALFIAN DWI NUGROHO 3TP1
19 [ ALVIN ADI PURWANTO. 3TP1
20 | AMBAR DEWI DWI WIDIYANTI | 3TP 1
21 | ANDI ASFIAN 3TP1
22 | ANNUR SITI KHOLIFAH 3TP1
23 | APRILIA WIJAYANTI 3TP1
24 | ARINI KHUSNAINI 3TP1
25 [ ARISTA KURNIASARI 3TP1
26 | ARIYANTI 3TP1
27 | DEVI ARIYANTI 3TP1
28 | DEWI WULANDARI 3TP1
) 29 | DIAH NAVI SHULTONAH 3TP1
3 30 | DIAN AYU WULANDARI 3TP1
31 | EKA RISTIANA PURNAMASARI | 3TP 1
32 | AGUS ANDRI WIYONO 3TP1
“~Mengetahui,
Tata Usaha

N

Ce
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Lampiran 2. Angket Analisis Butir Instrumen

Kepada : Yth. Siswa kelas XII Teknik Pemesinan SMK
Muhammadiyah 1 Muntilan
Dengan Hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian yang saya lakukan pada
siswa kelas XII TP SMK Muhammadiyah 1 Muntilan, maka kami mohon
kesediaan saudara untuk menjawab angket yang saya berikan pada
saudara. Angket ini bertujuan untuk mengungkap : HUBUNGAN
KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XII PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK
PEMESINAN SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN DENGAN
MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA TAHUN AJARAN 2013/2014

Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada angket, saya mohon
pada saudara sekalian untuk menjawab dengan apa adanya dan sejujur-
jujurnya, yaitu jawaban sesuai dengan keadaan saudara yang sebenarnya.

Jawaban yang saudara berikan dalam angket ini, saya jamin tidak ada
sangkut pautnya sama sekali terhadap nilai dalam kegiatan belajar saudara.
Sedang pencantuman nama serta identitas lainnya yang saya minta,
semata-mata hanya untuk memudahkan dalam pengumpulan data.

Atas kesadaran saudara untuk mengisi angket-angket ini saya
ucapkan banyak terima kasih. Bantuan saudara sangat besar artinya bagi
penelitian ini dan semoga Tuhan Yang Maha Esa membalas budi baik

saudara sekalian.

Mengetahui, Yogyakarta, 2014

Pembimbing Skripsi Peneliti

Drs. Nurdjito, M.Pd. Reza Fahlevi
NIP. 19520705 197703 1 002 NIM. 07503241012
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Lampiran 2. Angket Analisis Butir Instrumen

ANGKET UJI INSTRUMEN

Petunjuk Pengisian Angket:
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang telah disediakan.
2. Jawablah pernyataan dengan memilih salah satu dari 4 alternatif jawaban.
3. Jawablah dengan memberikan tanda silang (x) atau centang (v') pada kolom
yang telah disediakan.

66

1. Nama PRSP
2. NIS L e ————
3. Kelas L e ————
ANGKET KESIAPAN KERJA
Alternatif Jawaban:
SL = Selalu atau SS = Sangat Setuju
SR = Sering S = Setuju
JR = Jarang KS = Kurang Setuju
TP = Tidak Pernah TS = Tidak Setuju
No. \ Pertanyaan Alternatif Jawaban
Memiliki pertimbangan Logis dan Objektif SS S KS TS

1. | Saya yakin mengikuti pendidikan di SMK akan
lebih mudah mencari pekerjaan.

2. | Dalam memilih pekerjaan, tidak perlu
dipertimbangkan dan langsung menerima
pekerjaan tersebut.

3. Saya berusaha mengambil keputusan
denganpertimbangan-pertimbangan yang
matang.

Sikap Kritis SL SR JR TP

4. | Saya senantiasa mengerjakan pekerjaa dengan
sebaik-baiknya.

5. | Dalam melakukan suatu pekerjaan saya akan
meneliti dan memeriksa hasil pekerjaan
tersebut.

6. | Dalam melakukan pekerjaan saya harus
disiplin dan tepat waktu.

Pengendalian Emosional SL SR JR TP

7. | Saya berusaha sabar dalam mengatasi
suatu masalah.

8. | Jika mendapatkan suatu masalah, saya
harus menghadapinya dengan kepala dingin
dan mengatasinya tanpa emosi.

9. | Dalam keadaan yang mendesak, emosi
saya mudah terpancing.




Lampiran 2. Angket Analisis Butir Instrumen

Kemampuan Beradaptasi dengan Lingkungan SS S KS TS
10. | Saya memiliki sifat supel dan mudah untuk
bergaul dengan siapa pun.
11. | Saya tidak bisa beradaptasi dengan lingkungan
baru.
12. | Saya berusaha untuk mengenal orang-orang
dan lingkungan yang baru di lingkungan kerja.
13. | Untuk dapat menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru, saya harus menghargai orang
lain.
Bertanggung Jawab SL SR JR TP
14. | Tugas yang diberikan kepada saya merupakan
tanggung jawab yang harus dipenuhi.
15. | Saya berusaha untuk mengerjakan
pekerjaan dengan sebaik-baiknya.
16. | Saya tidak akan meninggalkan pekerjaan,
sebelum pekerjaan tersebut selesai.
Mempunyai Ambisi untuk Maju SS S KS | TS
17. | Saya merasa optimis dapat segera bekerija.
18. | Dengan kemampuan dan keterampilan yang
saya miliki, akan siap untuk bekerja
19. | Dengan bekal yang di dapat di SMK, saya siap
bekerja di lapangan maupun kantor.
Mengikuti Bidang Keahlian Pemesinan SL SR JR TP
20. | Saya tertarik untuk mempelajari pengetahuan
yang ada kaitannya dengan jurusan Pemesinan
21. | Saya mengikuti kursus, seminar dan pelatihan
untuk menambah keterampilan sesuai dengan
bidang Pemesinan.
22. | Saya mengikuti perkembangan bidang
Pemesinan melalui berbagai media.
Kemampuan Bekerja Sama dengan Orang Lain SS S KS | TS

23.

Dalam suatu kelompok kerja, tanggung jawab
terhadap suatu pekerjaan merupakan
tanggung jawab bersama.

24,

Dalam suatu kelompok kerja, jika salah satu
teman ada yang kesulitan harus saling
membantu.

25.

Ketika melakukan kesalahan, saya tidak
senang jika ada yang mengingatkan.
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ANGKET MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA

Alternatif Jawaban: SS = Sangat Setuju
S = Setuju
KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju
No. \ Pertanyaan Alternatif Jawaban
Keinginan dan Minat SS S KS TS

1. | Saya ingin bekerja daripada kuliah setelah
lulus.

2. | Saya ingin bekerja sesuai dengan bidang dan
minat.

3. | Setelah lulus saya lebih baik menganggur
terlebih dahulu daripada langsung bekerija.

4. | Saya ingin segera lulus dan mempraktikkan
keterampilan di dunia kerja.

5. | Semangat saya untuk bekerja menjadi
bertambah bila melihat alumni SMK saya telah
sukses bekerja.

Harapan dan Cita-cita SS S KS TS

6. | Bekerja dan menjadi orang sukses merupakan
cita-cita saya.

7. | Saya akan tetap melamar pekerjaan
setelah lulus, meskipun banyak saingan.

8. | Dengan bekerja saya berharap
mendapatkan pendapatan di atas biaya hidup
rata-rata.

9. | Dengan bekerja, saya berharap hidup saya
akan sejahtera.

10. | Saya tidak yakin sukses jika bekerja.

Desakan dan dorongan Lingkungan SS S KS TS

11. | Setelah lulus saya memilih bekerja karena
desakan ekonomi orang tua.

12. | Setelah lulus saya memilih bekerja karena
orang tua saya tidak mampu membiayai
kuliah.

13. | Saya tidak akan bekerja setelah lulus,
meskipun keluarga membutuhkan saya
untuk meringankan beban ekonominya.

14. | Setelah lulus saya memilih bekerja karena
telah mendapatkan bimbingan dan arahan dari
BKK dan guru di sekolah.

15. | Setelah lulus saya memilih bekerja karena
melihat teman-teman juga ingin bekerja
setelah lulus.
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Kebutuhan Fisiologis

SS

KS

TS

16.

Saya ingin bekerja agar bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi dan fisik (sandang,
pangan, papan).

17.

Saya tidak akan bekerja dan tetap
menggantungkan semua kebutuhan kepada
orang tua.

18.

Saya ingin bekerja agar bisa mempunyai
penghasilan sendiri.

19.

Saya ingin hidup mandiri dan meringankan
beban ekonomi keluarga dengan bekerja.

20.

Saya ingin bekerja agar bisa membiayai
sekolah adik-adik saya.

Kebutuhan penghormatan atas diri

SS

KS

TS

21.

Saya memilih bekerja daripada menganggur.

22,

Saya merasa lebih mulia dan terpandang di
mata masyarakat jika bekerja daripada
menganggur.

23.

Saya merasa bangga bisa bekerja dan
membantu meringankan beban ekonomi
keluarga.

24,

Saya merasa malu jika bekerja dan pekerjaan
tersebut tidak sesuai dengan yang saya
inginkan.

25.

Saya merasa senang bisa bekerja dan

mendapatkan penghasilan dari jerih payah

sendiri, meskipun hanya menjadi buruh dan
serabutan.
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Lampiran 4. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitas

Kesiapan Kerja Siswa
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Lampiran 4. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
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Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja (X)

Dengan N = 27 (jumlah responden 27)

Lampiran 4. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
Kesiapan Kerja Siswa

Untuk menguiji validitas, kita perhatikan tabel /tem-Tota/ Statistics berikut ini:
Item-Total Statistics
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Scale Mean if | Scale Variance Corrected Squared Cronbach's
Item Deleted if ltem ltem-Total Multiple Alpha if Item
Deleted Correlation Correlation Deleted
X1 83.11 106.410 741 941
X2 83.70 116.986 -.089 .952
X3 82.93 112.225 .553 .943
X4 83.04 110.268 .522 .943
X5 83.19 109.618 .604 .942
X6 83.19 109.311 .634 .942
X7 83.33 106.462 .776 .940
X8 83.33 107.385 .696 .941
X9 83.93 120.302 -.291 .954
X10 83.63 104.011 714 941
X11 83.33 103.769 .909 .938
X12 83.22 107.795 .669 .942
X13 83.44 102.641 .858 .939
X14 83.19 107.003 .749 941
X15 83.04 109.575 .589 .942
X16 83.30 105.986 .817 .940
X17 83.44 102.795 .847 .939
X18 83.22 106.641 771 .940
X19 83.41 102.097 .889 .938
X20 83.30 103.601 .841 .939
X21 83.70 101.447 .615 944
X22 83.59 104.328 729 .940
X23 83.22 107.410 .703 .941
X24 83.30 107.140 .641 .942
X25 83.48 105.490 .667 .941
Kesimpulan :

Suatu item pernyataan dikatakan Valid jika Corrected Item-Total Correlation (hitung )
lebih besar atau sama dengan r tabel (0,381) pada taraf signifikan (o) 5%. Namun,
jika r nitung lebih kecil dari rtable (0,381), maka butir pernyataan tidak valid.



Lampiran 4. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitas
Kesiapan Kerja Siswa

Tabel 22. Validitas Instrumen Variabel Kesiapan Kerja (X)

KESIAPAN KERJA
Butir Soal | Pearson Corellation | r tabel | Keterangan
Butir 1 0.741 0.381 Valid
Butir 2 -0.089 0.381 | Tidak Valid
Butir 3 0.553 0.381 Valid
Butir 4 0.522 0.381 Valid
Butir 5 0.604 0.381 Valid
Butir 6 0.634 0.381 Valid
Butir 7 0.776 0.381 Valid
Butir 8 0.696 0.381 Valid
Butir 9 -0.291 0.381 | Tidak Valid
Butir 10 0.714 0.381 Valid
Butir 11 0.909 0.381 Valid
Butir 12 0.669 0.381 Valid
Butir 13 0.858 0.381 Valid
Butir 14 0.749 0.381 Valid
Butir 15 0.589 0.381 Valid
Butir 16 0.817 0.381 Valid
Butir 17 0.847 0.381 Valid
Butir 18 0.771 0.381 Valid
Butir 19 0.889 0.381 Valid
Butir 20 0.841 0.381 Valid
Butir 21 0.615 0.381 Valid
Butir 22 0.729 0.381 Valid
Butir 23 0.703 0.381 Valid
Butir 24 0.641 0.381 Valid
Butir 25 0.667 0.381 Valid
Reliabilitas Instrumen Variabel
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.944 .951 25
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Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha hitung > 0,60.

Dengan melihat tabel Reliability Statistics, kita dapat mengetahui nilai Cronbach's

Alpha. Seperti pada tabel Reliability Statistics diatas, diketahui bahwa nilai

Cronbach's Alpha hitung adalah 0,944. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan

bahwa kuesioner tersebut reliabel karena 0,9434 > 0,60.
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Lampiran 5. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitasi Motivasi Memasuki Dunia Kerja
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Lampiran 5. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitasi Motivasi Memasuki Dunia Kerja
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Lampiran 5. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitasi Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Validitas Instrumen Variabel Motivasi memasuki dunia kerja (YY)

Dengan N = 27 (jumlah responden 27)

Untuk menguiji validitas, kita perhatikan tabel /tem-Total Statistics berikut ini:

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Iltem- Squared Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Multiple Alpha if Item
Correlation Correlation Deleted
Y1 82.59 80.020 .552 .942
Y2 82.56 79.256 .555 .942
Y3 82.30 79.524 754 .939
Y4 82.52 79.567 .680 .940
Y5 82.44 79.718 .666 .940
Y6 82.19 81.387 .624 941
Y7 82.56 77.410 .813 .938
Y8 82.37 77.550 .817 .938
Y9 82.37 80.473 .599 941
Y10 82.37 78.550 .826 .939
Y11 82.70 78.986 .614 941
Y12 83.37 81.704 .205 .950
Y13 82.59 79.712 .583 941
Y14 82.74 77.584 770 .939
Y15 82.78 77.564 711 .939
Y16 82.63 80.011 .561 941
Y17 82.37 78.088 .882 .938
Y18 82.37 78.781 .799 .939
Y19 82.48 77.567 .793 .938
Y20 83.81 82.541 .168 .950
Y21 82.19 81.234 .646 941
Y22 82.26 81.738 .503 .942
Y23 82.30 79.447 .764 .939
Y24 82.37 78.550 .826 .939
Y25 82.78 79.179 .631 941
Kesimpulan :

Suatu item pernyataan dikatakan Valid jika Corrected Item-Total Correlation
(rnitung ) lebih besar atau sama dengan 7 tabel (0,381) pada taraf signifikan (o)
5%. Namun, jika 7 nitung lebih kecil dari 7 table (0,381), maka butir pernyataan
tidak valid.
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Lampiran 5. Data Uji Validitas Dan Uji Reabilitasi Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Tabel 33. Validitas Instrumen Variabel Motivasi memasuki dunia kerja (Y)

MOTIVASI MEMASUKI DUNIA KERJA
Butir Soal | Pearson Corellation | r tabel | Keterangan
Butir 1 0.552 0.381 Valid
Butir 2 0.555 0.381 Valid
Butir 3 0.754 0.381 Valid
Butir 4 0.680 0.381 Valid
Butir 5 0.666 0.381 Valid
Butir 6 0.624 0.381 Valid
Butir 7 0.813 0.381 Valid
Butir 8 0.817 0.381 Valid
Butir 9 0.599 0.381 Valid
Butir 10 0.826 0.381 Valid
Butir 11 0.614 0.381 Valid
Butir 12 0.205 0.381 | Tidak Valid
Butir 13 0.583 0.381 Valid
Butir 14 0.770 0.381 Valid
Butir 15 0.711 0.381 Valid
Butir 16 0.561 0.381 Valid
Butir 17 0.882 0.381 Valid
Butir 18 0.799 0.381 Valid
Butir 19 0.793 0.381 Valid
Butir 20 0.168 0.381 | Tidak Valid
Butir 21 0.646 0.381 Valid
Butir 22 0.503 0.381 Valid
Butir 23 0.764 0.381 Valid
Butir 24 0.826 0.381 Valid
Butir 25 0.631 0.381 Valid
Reliabilitas Instrumen Variabel
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's N of Items
Alpha Alpha Based on
Standardized
Items
.943 .954 25

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’'s Alpha hitung >

0,60. Dengan melihat tabel Reliability Statistics, kita dapat mengetahui nilai

Cronbach's Alpha. Seperti pada tabel Reliability Statistics diatas, diketahui

bahwa nilai Cronbach’s Alpha hitung adalah 0,943. Dengan demikian, dapat

diambil kesimpulan bahwa kuesioner tersebut reliabel karena 0,943 > 0,60.
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Lampiran 6. Data Uji Analisis Instrumen

Data Uji Analisis Instrumen Kesiapan Kerja (X)

87

79
72

84
72

73

74

81

76
81

74
76
82

74
85

87

81

77

78
80

75

72

79

79

84

82

71

80
77

73

76

79

82

23 | Jml.

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

resp.

10

13
14
15

19
20

24
25

34
35

40

41

45

46

50
51

52

55

56

61

62

66
67

71

72
73

76
77
78

82
83

87
88

98
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Lampiran 6. Data Uji Analisis Instrumen

Data Uji Analisis Instrumen Motivasi Memasuki Dunia Kerja (X)

74
87

87

87

81

88

80

81

83

74
78

82

80

84

88

81

84

78

82

79

74
80

82

86

78

76
77

82

85

87

23 Jml.

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

1

resp.

10

14
15
16
17

23
24
25
26

33
34
35

43

44
45

46

53

54
55

63

64
65

72
73
74
75

92
93

98
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Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel (Kesiapan Kerja Siswa dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja)
SMK Muhammadiyah 1 Muntilan Kelas XI1

Statistics
Kesiapan Kerja Motiwasi
Siswa (X) Memasuki
Dunia kerja (Y)
Valid 98 98
N
Missing 0 0
Mean 78.28 81.20
Std. Error of Mean .508 444
Median 79.00 81.00
Mode 802 81
Std. Deviation 5.027 4.398
Variance 25.274 19.339
Range 23 21
Minimum 65 68
Maximum 88 89
Sum 7671 7958

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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Lampiran 9. Uji Normalitas & Linieritas

1. Uji normalitas

NPar Tests

[DataSetl] F:\Dat@\print rev 4\uji\normalitas.sav

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kesiapan Kerja

Motiwasi

Siswa (X) Memasuki Dunia
kerja (Y)

N 98 98
Normal Parameters®? Mean 7828 8120
Std. Deviation 5.027 4.398

Absolute .083 .084

Most Extreme Differences Positive .056 .062
Negative -.083 -.084

Kolmogorov-Smirnov Z .824 .827
Asymp. Sig. (2-tailed) .506 .501

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga
Asymp. Sig (p) pada output Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha yang ditentukan
yaitu 5% (0,05). Berdasarkan hasil uji normalitas diatas menunjukkan nilai dari :

a. Kesiapan kerja Siswa 0,506 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data

penelitian telah memenuhi data distribusi normal.

b. Motivasi Memasuki Dunia Kerja 0,501 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan

bahwa data penelitian telah memenuhi data distribusi normal.




Lampiran 9. Uji Normalitas & Linieritas

2. Uji Linieritas X terhadap Y

84

ANOVA Table

Sum of df Mean F Sig.

Squares Square
Motiwasi (Combined) 731.653 21 34.841 2.314| .004
Memasuki Dunia Between Groups Linearity 339.636 1 339.636| 22.558( .000
kerja (Y) * Deviation from Linearity 392.017 20 19.601 1.302| .205
Kesiapan Kerja  within Groups 1144.265 76 15.056
Siswa (X) Total 1875.918 97

Kriteria pengambilan keputusan yaitu Berdasarkan nilai signifikansi : dari output

di atas, diperoleh nilai signifikansi = 0, 205 lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat

hubungan linear secara signifikan antara variable Motivasi Belajar (X) dengan variable

Prestasi Belajar (Y).

Berdasarkan nilai F : dari output di atas, diperoleh nilai F hitung = 1,302 dan

nilai F tabel (0,05) dengan angka df nya, dari output di atas diketahui df 20:76.

ditemukan nilai F tabel = 1,700. Karena nilai F hitung lebih kecil dari F tabel maka

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan antara variable

Motivasi Belajar (X) dengan variable Prestasi Belajar (Y).
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Lampiran 10. Uji Regresi Sederhana

UJI HIPOTESIS

A. Pengujian Hipotesis

Regresi sederhana X terhadap Y

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 4262 181 .173 4.000

a. Predictors: (Constant), Kesiapan Kerja Siswa

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 52.069 6.337 8.217 .000
! Kesiapan Kerja Siswa .372 .081 426 4.607 .000

a. Dependent Variable: Motivasi Memasuki Dunia Kerja

Hasil uji regresi (X terhadap Y)

Variabel Koefisien
X 0,372
Konstanta 52.069
r 0, 426
R® 0, 181
t hitung 4,607
t tabel 1,671
p 0,00
Keterangan Positif signifikan

Keterangan :
a. R merupakan koefisien korelasi di mana besarnya R = 0,426.
b. R Square merupakan koefisien determinasi. Dalam kasus ini R Square
adalah 0,1814 = 18,1 %. Artinya, besarnya pengaruh variabel X terhadap Y
adalah sebesar 18,1 %.
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Lampiran 10. Uji Regresi Sederhana

c. Persamaan regresi Y = 52.069 + 0,372 X menyatakan bahwa besarnya
konstanta sebesar 52.069 dan nilai koefisien X sebesar 0,372 yang berarti
apabila minat kerja (X) meningkat 1 poin maka kesiapan kerja (Y) akan
meningkat sebesar 0,372 poin.

d. Tabel Coefficients ini menampilkan nilai fxzwng yaitu sebesar 8.217

e. Dari nilai thitung > tarer (4,607 > 1,671) atau melihat nilai Sig. sebesar 0,00
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari variabel X terhadap
variabel Y karena 0,00 < 0,05 di mana 0,05 merupakan taraf signifikan.
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Lampiran 13. Tabel Statistik

NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

87

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
: 5% 1% 5% 1% " 5% 1%.
3 0,997 | 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,950 | 0,990 28 0,374 | 0,478 60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 65 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 | 0,306
.7 - 10,754 | 0,874 31 0,355 | 0,456 75 0,227 | 0,296
18 0,707 | 0,834 32 - 0,349 | 0,449 80 0,220 | 0,286
9 0,666 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 0,632 | 0,765 | 34 0,339 | 0,436 90 0,207 | 0,270
11 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 {0,263
12 0,576 | 0,708 36 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 {0418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 0.64 1 39 0,316 | 0,408 175 0,148 | 0,194
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 | 0,148
18 0,468 | 0,590 42 0,304 | 0,393 400 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 | 0,115
20 0,444 0,56‘1 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0,433 | 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 | 0,091
23 0,413 - 0,526 | 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 | 0,062 | 0,081
25 0,396 | 0,505 49 0,281 0,364 '
26 - | 0,388 | 0,496 50 0,279 | 0,361 '

Sumber: (Sugiyono, 2011: 373)



Lampiran 13. Tabel Statistik

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

88

a untuk uji dua fihak (two tail test)
050 | 020 | 010 | 005 | 002 | 001
o untuk uji satu fihak (one tail test) '

dk - 025 0,10 005 | 0025° 0,01 0,005
| 1,000 | 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 .4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 | 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 | 1,895 | 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 | 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
- 13 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 - 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,153 -] 2131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 | 2,120 | 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 | 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 | 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 | 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 | 2479 2,779
.27 | 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 ~-.0,683 1,313 |- 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 | 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 | 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
0 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576

Sumber: (Sugiyono, 2011: 372)
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Lampiran 13. Tabel Statisti
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Lampiran 13. Tabel Statistik
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Lampiran 14. Surat Ijin Peneltian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat . Kampus Karangmalang. Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289.292 (0274) 586734 Fax (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id : teknik@uny.ac.id

Certficate No

Nomor: 1151/H34/PL/2014 4/102014
Lamp. : -

Hal  : ljin Penelitian

Yth.

. Gubernur DIY c.q. Ka. Biro Adm. Pembangunan Setda DIY

1

2 . Gubernur Provinsi Jawa Tengah c.q. Ka. Bappeda Provinsi Jawa Tengah

3 . Walikota Kota Magelang c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Magelang
4 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda . dan Olahraga Provinsi Jawa Tengah

5 . Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda . dan Olahraga Kota Magelang

6 . Kepala SMK Muhammadiyah | Muntilan

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Hubungan Kesiapan Kerja Siswa Kelas
XII Program Keahlian Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah | Muntilan Dengan  Motivasi
Memasuki Dunia Kerja Tahun Ajaran 2013/2014. bagi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi

SMK Muhammadiyah |
Muntilan

1 Reza Fahlevi 07503241012 |Pend. Teknik Mesin - S|

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu X

Nama { Nurdjito, M.Pd.

NIP : 19520705 197703 1 002

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan April s/d selesai.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini. kami mengucapkan terima
kasih.

240580630 198601 100|gf,
Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampiran 14. Surat ljin Peneltian

MUHAMMADIYAH MAJLIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMK MUHAMMADIYAH 1 MUNTILAN

STATUS : 1. TEKNIK PEMESINAN TERAKREDITASI : A
2. TEKNIK MEKANIK OTOMOTIF TERAKREDITASI : A

1
S Moy,
R e
= b4
" z

KAB. MAGELANG

Alamat : JL. KHA. Dahlan Gatak Gamol, Muntilan, Magelang
Telp/Fax : (0293) 585092, Email : esemkamuhsatumti@yahoo.co.id

NDS : 4203190010

SURAT KETERANGAN
NO: 023.a/00.18/MK.IV/2014

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Muntilan,

menerangkan bahwa:

Nama : Reza Fahlevi

Tempat tanggal lahir : Praya 09 September 1989

NIM 107503241012

Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

Fakultas : Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut:

Waktu : 20 Maret 2014 — 20 April 2014

Lokasi/Objek : SMK Muhammadiyah 1 Muntilan

Tujuan : Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Judulpenelitian : Hubungan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program

Keahlian Teknik Pemesinan Smk Muhammadiyah 1
Muntilan Dengan Motivasi Memasuki Dunia Kerja Tahun
Ajaran 2013/2014

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

untilan, 20 April 2014
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Lampiran 15. Kartu Bimbingan

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karang Malang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586743 Fax. (0274) 586734

FRM/MES/28-00
02 Agustus 2008
Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
Judul Skripsi : Kontribusi Minat Kerja Dan Bimbingan Karir Terhadap

Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Siswa Kelas XI SMKN 2
Pengasih Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun

Pelajaran 2012/2013
Nama Mahasiswa : Simholis Dwi Cahyono
No Induk Mahasiswa : 07503244021
Dosen Pembimbing : Dr. Wagiran
Bi;(nb' H_a ﬁ/}‘anggal Materi Bimbingan Catata{l D(?sen Tanl{;lo';zngan
e | Bimbingan Pembimbing Bembluibiig

SQSW/éq;, Dpﬂ;un

1 | 306- 9-2013| Propesal lartor Ae Cakans

&~lo-20/3 /Dho/:o SotLoy Ruat 4""4’5’
/10 PILER L [roly by ho f

FMFQSQcéoé M| Cok 4egestaran

7eon; bun Inctl g
ron

4 [23.l0 -20/3

3 (62013 | 7ol €ator e R Qf

5 |3o-/0-2013| /n¢lre men Cck Grop 0/

Cobo
Keterangan:
1. Mahasi sib bimbi inimal 8 kali Mengetahui,

! wajil g i . s i s
2. Bila lebih dari 8 kali, kartu ini bolch dicopy Koordinator Tugas Akhir Skripsi
3. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan skripsi.

Tiwan, MT

i NIP. 19680224 199303 1 002
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA FAKULTAS TEKNIK
JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK MESIN
Alamat : Kampus Karang Malang, Yogyakarta, 55281

Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586743 Fax. (0274) 586734 -

FRM/MES/28-00
02 Agustus 2008

Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
Judul Skripsi : Kontribusi Minat Kerja Dan Bimbingan Karir Terhadap
Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Siswa Kelas XI SMKN 2
Pengasih Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan Tahun

Pelajaran 2012/2013
Nama Mahasiswa : Simholis Dwi Cahyono
No Induk Mahasiswa : 07503244021
Dosen Pembimbing : Dr. Wagiran
x . Tanda Tangan
Bimb. | Hari/Tanggal Sz e Catatan Dosen
Ke | Bimbingan Materi Bimbingan Pembimbing Do_sen'
Pembimbing
1 loegszary |[Lapeton 696 | penbasd/ koka fals
/. 11 olerss 10
2 /7_;‘201(/ (gpotanbab . | Lok FQhA)"’(,J"?Q’”,
o Lam/c-/g:,:)d/ (Qh7
Loge - ;
3 |g~8-20ty |Copotan Sose- | pi gty Lulry
Care born
4
5
Keterangan:
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 8 kali Mﬂgdgta;hm,T Akhir Skripsi
2. Bila lebih dari 8 Kali, kartu ini bolch dicopy Koordinator Tugas T SKIIpst

3. Kartu ini wajib dilampirkan dalam laporan skripsi.

“~ Tiwan, MT
NIP. 19680224 199303 1 002
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